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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan

Kebudayaan Nomor 158 tahun 1987 Nomor 0543 b/u/1987 tanggal 10 September

1987 tentang pedoman transliterasi Arab-Latin dengan beberapa penyesuaian

menjadi berikut:
1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
Ba b Be
-
. Ta t Te
—r
- Sa 5 es (dengan titik di atas)
Jim j Je
cC
Ha h ha (dengan titik di bawah)
C
) Kha kh ka dan ha
C
Dal d De
>
R Zal z zet (dengan titik di atas)
Ra r Er
J
. Za z Zet
J
Sin s Es
e
. Syin sy es dan ye
J
P Sad $ es (dengan titik di bawah)
o Dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta t te (dengan titik di bawah)
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Za z zet (dengan titik di bawah)

‘b
¢ ‘Ain ceerbanns koma terbalik ke atas
. Gain g Ge
c
s Fa f Ef
& Qaf q Ki
o Kaf k Ka
. Mim m Em
o Nun n En
Wawu w We
J
Ha h Ha
(-]
. Hamzah ' Apostrof
P Ya y Ye
2. Vokal

1) Vokal tunggal (monoftong)

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf latin Nama
. Fathah a A
—_ Kasrah i 1

2, Dammah u U




Contoh: & - kataba {»Jj — yazhabu
J8  -fa‘ala Jss —sutila

2) Vokal rangkap (diftong)
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Nama Gabungan Nama
Huruf Huruf
$— fathah dan ya ai adani
s _;_ fathah dan au adanu
wawu
Contoh: ’uz;’f - kaifa J}jb — haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Tanda dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
o fathah dan alif a a dan garis di
atas
e kasrah dan ya T i dan garis di
7~
atas
dammah dan a u dan garis di
3= wawu atas
Contoh:
,:jl.g - qala J;é - qila
- rami J 34 — yaqiilu
Xi



4. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

1) Ta marbutah hidup
ta marbutah yang hidup atau mendapatkan harakat fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah /t/

2) Ta marbutah mati
Ta marbitah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah
/h/

3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ra

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

contoh:
Juib ST iy, raudah al-atfal
;, ,.-l\ anuld al-madinah al-munawwarah
2ol talhah

5. Syaddah (tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda syaddah atau tanda fasydid. Dalam transliterasi ini tanda syaddah

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang
diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
L3, - rabbana

J% - nazzala
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6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu J!, namun dalam transliterasi ini kata sandang tersebut tidak dibedakan
baik kata sandang itu diikuti oleh huruf syamsiyyah maupun huruf gamariyyah
yaitu sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti huruf syamsiyyah maupun huruf gamariyyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda
sambung atau hubung.

Contoh:

Jo- M - al-rajulu
42 - al-qalamu

7. Hamzah
Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrop. Namun,
itu hanya terletak di tengah dan di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal

kata, ia tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
Hamzah di awal Jst akala
Hamzah di tengah O g s ta’khuziina
Hamzah di akhir ¢ s al-nau’u

8. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf, ditulis terpisah.

Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim
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;

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat dihilangkan maka
dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dua cara; bisa
dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. Namun penulis memilih penulisan
kata ini dengan perkata.

Contoh:

3 5h B Ofy  : wa inna allaha lahuwa khair al-raziqin

Oty JSHigesls  : faaufil al-kaila wa al-mizan
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STUDI PEMIKIRAN SITI MUSDAH MULIA TENTANG POLIGAMI
DAN IMPLIKASINYA DENGAN KEADILAN GENDER

Tri Susilowati
susi_87@yahoo.com
Program Studi Al-Ahwal Al-Syakhsiyyah Jurusan Syari’ah
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Purwokerto

ABSTRAK

Skripsi ini adalah hasil Penelitian Kepustakaan yang berjudul “STUDI
PEMIKIRAN SITI MUSDAH MULIA TENTANG POLIGAMI DAN
IMPLIKASINYA DENGAN KEADILAN GENDER.” Penelitian ini bertujuan
untuk menjawab beberapa pertanyaan. Perfama, bagaimana Siti Musdah Mulia
memahami dalil yang dijadikan dasar poligami? Kedua, bagaimana poligami itu
menurut Siti Musdah Mulia dan implikasinya dengan keadilan gender? Data yang
dihimpun dalam penelitian ini melalui, penelaahan terhadap buku-buku, terutama
karya-karya Siti Musdah Mulia tentang poligami dan karya-kaya yang lain relevan,
yang kemudian dianalisis dengan metode content analysis dan diambil kesimpulan
dengan menggunakan pola pikir deduktif dan induktif.

Hasil penelitian ini menjelaskan, pertama, dasar ayat al-Qur'an yang
dijadikan dasar poligami adalah bukan hanya surat al-Nisa> ayat 3 tetapi ayat
tersebut harus dimunasabahkan dengan ayat 1 dan 2, disamping juga ayat 129 surat
al-Nisa>. Jika dikaji dengan seksama ayat-ayat tersebut akan terlihat secara jelas
bahwa substansi kandungan ayat tersebut terfokus pada perintah berlaku adil
terutama kepada anak yatim. Kedua, kaitannya dengan keadilan gender, poligami
menurut Siti Musdah Mulia bukan merupakan ajaran yang bersifat umum, tetapi
sebagai langkah alternatif yang dipersiapkan untuk situasi dan kondisi darurat, yakni
menyelamatkan kepentingan anak-anak yatim dan para janda. Poligami akan tidak
relevan jika tidak disertai dengan syarat berlaku adil. Itupun harus disertai dengan
syarat yang sangat berat, yakni keharusan berlaku adil yang hanya bisa dilakukan
oleh segelintir orang. Nilai yang paling fundamental menurut Siti Musdah Mulia,
yaitu keadilan, persamaan dan kesetaraan tanpa melihat jenis kelamin dan latar
belakang sosialnya. Dengan demikian, poligami tanpa syarat keadilan, tidak relevan
dengan keadilan gender. Akan tetapi, jika tidak disertai dengan perlakukan adil

masih relevan dengan keadilan gender.

Kata Kunci: Siti Musdah Mulia, Poligami, dan Keadilan gender.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Perkawinan merupakan sesuatu yang sakral bagi manusia, dengan
perkawinan itu manusia memulai kehidupan babak baru, di mana antara
seorang laki-laki dan perempuan menjalin hubungﬁn dalam ikatan kelua;rga
untuk meneruskan kelangsungan kehidupan mereka. Dengan landasan cinta
dan kasih sayang, mereka menjalin hubungan tersebut berdasarkan komitmen
untuk saling melaksanakan hak dan kewajiban masing-masing dalam
membentuk keluarga yang sakinah, sebagai tujuan ideal dari perkawinan itu
sendiri.

Agama mempunyai peranan penting dalam memberikan frame sebagai
landasan normatif untuk menjadikan perkawinan sebagai sesuatu yang
bermakna, yaitu dengan adanya syarat dan rukun perkawinan serta ketentuan
lain yang harus dipenuhi dan dilaksanakan oleh penganutnya.

Dalam Islam, ketentuan umum perkawinan diatur dalam al-Qur’an dan
al-Sunnah. Hal tersebut menunjukkan bahwa Islam sangat menganjurkan
manusia melaksanakan pernikahan. Karena perkawinan itu sendiri merupakan
fitrah manusia untuk hidup berpasangan dengan lawan jenisnya. Secara umum

ketentuan tersebut sangat komprehensif baik mengenai hal yang diperintahkan

maupun hal-hal yang dilarang oleh agama.

! Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an Tafsir Maudhu’i atas Pelbagai Persoalan Umat,
(Bandung: Mizan, 2000), him. 192.




|

: Salah satu persoalan yang paling fenomenal dalam tema pokok

| perkawinan yang terdapat dalam al-Qur’an adalah adanya pembolehan
terhadap poligami, di mana seorang dimungkinkan dapat beristeri lebih dari
satu dalam waktu yang bersamaan.

|
|
i Sebagaimana dijelaskan dalam al-Qur’an surat an-Nisaayat : 3
:

2 >t gE S0
td

L U 6n ST b Gl al g Tk Y1 Ras Bl
L E g f s o oEF. i d oz FE_® P
R TRt XN AR TS A e R (B~ s I i

| . - £
| | ) 925 I
“_ maka kawinilah perempuan-perempuan (lain) yang kamu senangi : dua,
K’fa atau empat. kemudian jika kamu takut tidak akan dakﬁat Berlaku adil,

laka (kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yang kamu miliki. yan,
demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya.” yang

i Ayat tersebut oleh sebagian kelompok masyarakat dituduh sebagai
’ bukti legal dibolehkannya poligami, gugatan-gugatan terhadap isu
| ketidakadilan terhadap perempuan banyak dilontarkan oleh beberapa
kelompok aktifis perempuan yang berusaha untuk memperjuangkan nasib
kaumnya. Agenda feminisme kontemporer misalnya yang memperjuangkan
persamaan hak, partisipasi dalam kerja, pendidikan, kebebasan seksual
maupun reproduksi. Dari fenomena ini, Islamlah di antaranya yang cukup
mendapat banyak sorotan. Kenyataan tersebut dapat dilihat terjadinya “male
dominated” seperti yang terjadi di banyak beberapa negara muslim.?

Selain itu, realitas sosial yang ada seringkali menjadikan dalil-dalil
agama sebagai dasar untuk menolak keadilan gender. Kitab-kitab tafsir yang

dijadikan referensi melegalkan pola hidup patriarkhi yang memberikan hak-

hak istimewa kepada pria dan cenderung memojokkan kaum perempuan.

2 giti Musdah Mulia, Muslimah Perempuan Pembaru Keagamaan Reformis, (Bandung:
Mizan, 2005), him. 151.




Perempuan menjadi korban penafsiran keagamaan selama puluhan tahun
akibat dari penafsiran keagamaan yang bias jender dan beridiologi patriarkhi.?

Poligami oleh sebagian kelompok masyarakat dianggap sebagai salah
satu bentuk kekerasan terhadap perempuan. Bagaimana mungkin seorang laki-
laki dapat menikahi dan membagi cintanya kepada perempuan lebih dari satu.
Keadilan macam apa yang akan ditegakkan dalam membina rumah tangga dari
seorang ayah dan ibu yang lebih dari satu. Mungkin dalam dimensi material
manusia dapat memperjuangkannya. Namun siapa yang dapat berlaku adil
dalam tataran immaterial (batiniah). Padahal sebenarnya pada tataran inilah
modal utama dalam membangun mahligai rumah tangga. Belum lagi persoalan
psikologis keluarga yang pasti membuat tidak kondusif, misalnya bagaimana
anak-anaknya bersikap dengan mempunyai ibu lebih dari satu, tentunya hal ini
menjadi beban psikologis tersendiri bagi anggota keluarga yang lain.

Bagaimana sebenarnya Islam sendiri menanggapi poligami yang secara
legal formal membolehkan adanya poligami. Sebenarnya perlu adanya
pemahaman yang mendalam terhadap makna yang terkandung dalam teks
nash tersebut. Dalam hal ini perlu adanya pemahaman yang komprehensif
terhadap makna yang terkandung dalam suatu ayat dan kaitannya dengan ayat
yang lain. Dengan begitu akan tercapai pemahaman yang sinergi antara ayat
yang satu dan ayat yang lain. Sehingga tidak akan ada kesan ayat yang tidak
relevan atau bahkan bertentangan dengan perkembangan waktu.

Memang, membaca sepintas teks-teks ayat tersebut mengesankan

adanya ketimpangan (ketidakadilan) terhadap perempuan. Untuk itu perlu

3 Sinta Nuriyah Abdurthaman Wahid, Wajah Baru Relasi Suami Isteri: Telaah Kitab

‘Uqud al-Lujjayn, (Y ogyakarta: LKiS dan Forum Kajian Kitab Kuning (FK3), 2003), him. vii.




adanya pemahaman yang membebaskan kaum perempuan dari penafsiran

yang parsial dan melupakan konteks dan latarbelakang sosiologisnya. Menurut
Siti Musdah Mulia ayat tentang poligami tersebut bukan merupakan perintah
umum terhadap kaum laki-laki untuk menikah lebih dari satu isteri, namun
pada hakekatnya adalah perintah berbuat adil terhadap anak yatim dan para
janda, bahkan secara jelas teks ayat itu juga membolehkan perbudakan.4
Musdah merupakan salah satu dari sekian tokoh muslimah Indonesia
yang memperjuangakan pluralisme, hak-hak perempuan dalam Islam, salah
satunya masalah poligami yang marak terjadi di masyarakat. Musdah
berargumentasi dengan mengangkat kisah Nabi yang dipandang rasional.
Kisah itu adalah “Suatu ketika Nabi marah mendapat pengaduan di mana Ali
berniat poligami. Nabi pun menyatakan sikap ketidakrelaan jika anaknya
dimadu. Nabi berkata kepada Ali, “Fatimah belahan jiwaku, kesengsaraan
Fatimah adalah kesengsaraanku.” Akhir kisah, Ali pun mengurungkan niatnya

menikah lagi sampai kemudian Fatimah wafat, baru kemudian Ali menikah

lagi.’

Lebih lanjut Siti Musdah Mulia mengatakan bahwa ada beberapa
alasan yang sangat mendasar bagi para pelaku poligami sehingga di
masyarakat begitu marak terjadi. Pertama bahwa poligami merupakan sunnah
Nabi dan memiliki landasan teologis yang jelas yakni ayat 3 surat an-Nisa
tersebut. Menurutnya masyarakat tersebut keliru mengartikan sunnah Nabi

tersebut. Sunnah merupakan keseluruhan perilaku Nabi, dalam bentuk

4 Giti Musdah Mulia, Islam Menggugat Poligami, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,

2004), him. 51.

5 Siti Musdah Mulia, Poligami Siapa Takut (Perdebatan Seputar Poligami), (Jakarta:

Quitum Media, 2007), hlm. 25.




ketetapan, ucapan, tindakan, yang mencakup seluruh aspek kehidupan beliau

sebagai Nabi dan Rasul. Akan tetapi, di masyarakat pengertian Sunnah Nabi
selalu dikaitkan dengan poligami. Ini sungguh mereduksi makna sunnah itu
sendiri.®

Alasan yang kedua yang dipakai oleh kalangan pro poligami itu adalah
kelebihan jumlah perempuan atas laki-laki. Pandangan ini tidak sepenuhnya
benar. Sebab, jika mengacu kepada data Biro Pusat Statistik yang
dimaksudkan dengan kelebihan jumlah perempuan adalah perempuan yang
berusia di bawah 12 tahun dan di atas 60 tahun karena usia perempuan rata-
rata lebih panjang dari pada usia laki-laki.”

Alasan ketiga bagi para pelaku poligami adalah karena istri mandul
atau berpenyakit kronis yang sulit disembuhkan. Menurut Musdah bahwa
manusia diciptakan Tuhan dalam kondisi fisik yang berbeda-beda, ada yang
kuat, ada yang lemah, ada yang sehat begitu juga ada yang sakit, sechingga hal
ini tidak bisa dijadikan dasar.’

Dalam gagasannya yang kerap menyulut kontrovesi ini, menjadikan
pemikiran Musdah tidak jarang mendapat larangan keras oleh pemerintah, saat
gagasannya tersebut coba dipublikasikan. Konsep “equality” yang diusung
oleh Musdah memunculkan reaksi keras, salah satunya saat Musdah dan
timnya memunculkan ide untuk melakukan revisi terhadap Kompilasi Hukum
Islam (KHI), melalui Counter Legal Draft (CLD) KHI. Dalam CLD-KHI itu,
banyak gagasan-gagasannya yang menyimpang yang tercantum dalam CLD-

KHI tersebut. Misalnya, ide untuk mengharamkan poligami, memberi masa

6 Giti Musdah Mulia, Islam Menggugat..., him. 49,
7 Ibid, him. 53.
8 Ibid, him. 58.
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iddah bagi laki-laki; menghilangkan peran wali nikah bagi mempelai wanita,
dan sebagainya. Bahkan dalam sebuah diskusi tentang masalah homo dan
lesbi pada bulan Maret 2008 Musdah mengatakan bahwa homoseksual dan
homoseksualitas adalah alami dan diciptakan oleh Tuhan, karena itu
dihalalkan dalam Islam. Pernyataannya ini kemudian menuai kecaman dari
berbagai pihak.’

Keberanian Musdah Mulia ini, sesuai dengan apa yang dikatakan
Ahmad Baso bahwa ini jelas ada semangat baru. Semangat baru itu
merupakan modal awal bagi bangkitnya satu bentuk solidaritas menghadapi
tantangan bersama.'® Sebuah tantangan di mana identitas agama, gender, dan
kekuasaan negara saling bertautan. Tantangan semacam ini sudah tentu
membutuhkan respon serupa dari perspektif agama, gender, dan demokrasi.
Maka diperlukan orang-orang seperti Musdah yang bisa menguasai ketiga
wilayah dan perspektif ini, serta bisa bermain dan berperan di dalamnya.

Menurut Ketua Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia Dr. Adian
Husaini, wanita kelahiran Bone 51 tahun silam itu memang sosok
’pemberani’. Musdah memang sangat berani dalam menyuarakan
pendapatnya, meskipun sangat kontroversial dan mengejutkan banyak orang”.
Karena itu tidak mengherankan jika berbagai penghargaan dapat dia raih.
Seperti penghargaan sebagai "Women of the Year 2009” dari 11 Premio
Internazionale La Donna Dell ‘Anno (International Prize for the Woman of the

Year) 2009. Sebelum penghargaan dari Italia ini, atas keberanian-

keberaniannya itu pada tanggal 7 Maret 2007 silam pemerintah Amerika

® http://www.suara-islam.com. Diakses tanggal 10 Juli 2011.
' Ahmad Baso, lihat Pengantar dalam buku Muslimah Reformis:Perempuan Pembaharu

Keagamaan karya Musdah, (Bandung: Mizan 2005).




Serikat menganugerahinya sebuah penghargaan “International Women of
Courage Award”.!! Selain penghargaan-penghargaan di atas, Musdah juga
pernah mendapat penghargaan Yap Thiam adalah sebuah penghargaan yang
diberikan oleh Yayasan Pusat Studi Hak Asasi Manusia kepada orang-orang
yang berjasa besar dalam upaya penegakan hak asasi manusia di Indonesia."?
Skripsi ini akan membahas lebih jauh pendapat Siti Musdah Mulia
tentang poligami dan implikasinya dengan keadilan gender. Musdah dipilih
dalam bahasan ini karena dia adalah tokoh intelektual muslim yang concern
tethadap kajian poligami dan gender. Bahkan dia mengatakan haram If gairi
bagi dirinya untuk dipoligami. Haram di sini karena ekses negatif yang
ditimbulkannya.'> Pembahasan ini dimaksudkan untuk mengetahui lebih jauh

dan komprehensif tentang poligami menurut Siti Musdah Mulia.

. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah di atas maka dapat dirumuskan sebuah
permasalahan yaitu sebagai berikut:
1. Bagaimana Siti Musdah Mulia. memahami dalil yang dijadikan dasar
poligami?
2. Bagaimana poligami itu menurut Siti Musdah Mulia dan implikasinya

terhadap keadilan gender?

" hetp://www.suara-islam.com. Diakses tanggal 10 Juli 2011.
2 bttp:/fwww. langitperempuan.com. Diakses tanggal 10 Juli 2011.
13 Gjti Musdah Mulia, Poligami Siapa Takut..., him. 33.



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Melihat rumusan masalah tersebut maka tujuan utama dari penelitian
ini adalah:
1. Untuk mengetahui bagaimana Siti Musdah Mulia memahami dalil yang
dijadikan dasar poligami
2. Untuk mengetahui bagaimana pemikiran Siti Musdah Mulia mengenai
poligami dan implikasinya terhadap keadilan gender
Sedangkan manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Hasil studi ini setidaknya dapat ikut andil dalam memperkaya kajian
keislaman tentang perkawinan, khususnya poligami dan keadilan gender
2. Sebagai bahan kajian ulang bagi pemerhati hukum Islam terutama
berkaitan dengan kontekstualisasi hukum perkawinan Islam di Indonesia
serta kajian ulang terhadap pemikiran Siti Musdah Mulia

D. Telaah Pustaka

Telaah pustaka ini dimaksudkan sebagai seleksi terhadap masalah-
masalah yang akan diangkat menjadi topik penelitian dan juga untuk

menjelaskan kedudukan masalah tersebut dalam masalah yang lebih luas. Dari

segi ini maka dapat dilihat bahwa telaah pustaka merupakan penelaah kembali

terhadap penelitian-penelitian yang hampir sama. Namun demikian, penulis

| hanya melihat dalam sisi yang berbeda dalam penelitian yang lainnya.
Berhubungan dengan penelitian yang penulis lakukan ini, ada beberapa

buku, pustaka dan refferensi yang berkaitan dengan tema yang penulis angkat,

antara lain:




Dalam buku Hukum Perkawinan Islam yang ditulis oleh Ahmad Azhar
Basyir, mengemukakan bahwa poligami telah dikenal Bangsa-bangsa dunia
jauh sebelum Islam lahir. Islam datang untuk mengatur poligami. Dalam al-
Qur’an surat an-Nisa ayat 3 yang membolehkan perkawinan poligami. Dalam
konteks ayat sebelumnya, merupakan jalan keluar dari kewajiban berbuat adil
yang mungkin tidak terlaksana terhadap anak-anak yatim.'* Untuk
menghindari jangan sampai orang berbuat tidak adil terhadap anak-anak yatim
itu, seorang laki-laki dibolehkan kawin dengan perempuan lain dua, tiga,
sampai empat orang. Namun, itupun harus dengan syarat harus berbuat adil.
Apabila khawatir tidak akan berbuat adil, hendaknya ia kawin dengan seorag
saja. Perkawinan monogami lebih menjamin seseorang tidak akan berbuat
aniaya.

Karya Mohd. I1dris Ramulyo Hukum Perkawinan Islam Suatu Analisis
dari Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 dan Kompilasi Hukum Islam,
menyatakan apabila seseorang suami bermaksud hendak beristri lebih dari satu
maka ia wajib mengajukan permohonan secara tertulis disertai dengan alasan-
alasannya seperti dimaksud pasal 4 Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 jo.
Pasal 41 Peraturan Pemerintah Nomor 9 tahun 1975 kepada Pengadilan
Agama di daerah tempat tinggainya dengan membawa kutipan Akta Nikah
yang terdahulu dan surat-surat izin yang diperlukan."’

Dalam buku Aneka Masalah Hukum Perdata Islam di Indonesia karya

Abdul Mannan, dikemukakan bahwa perkawinan poligami atau perkawinan

4 Ahmad Azhar Basyir, Hukum Perkawinan Islam, (Yogyakarta: UH Press, 2000), hlm.
38.

15 Mohd. Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan Islam Suatu Analisis dari Undang-undang
Nomor 1 Tahun 1974 dan Kompilasi Hukum Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), him. 184.
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lebih dari satu orang merupakan suatu hal yang ditakuti oleh setiap kaum
perempuan. Pelaksanaan poligami atau kawin lebih dari satu orang tanpa
dibatasi oleh peraturan yang membatasinya secara ketat, maka akan
menimbulkan hal-hal yang bersifat negatif dalam menegakkan rumah
tangganya, biasanya hubungan dengan istri muda menjadi tegang, sementara
itu anak-anak yang berlainan ibu ini menjurus kepada pertentangan yang
membahayakan kelangsungan hidupnya. Hal ini biasanya terjadi kalau ayah
telah meninggal dunia. Agar hal-hal yang bersifat negatif itu tidak terjadi
dalam rumah tanngga orang-orang yang mempunyai istri lebih dari satu orang,
maka Undang-undang ini membatasi secara ketat pelaksanaan perkawinan
yang demikian itu, dengan mengantisipasi lebih awal membatasi kawin lebih
dari satu orang itu dengan alasan dan syarat-syarat tertentu. Undang-undang
perkawinan memberikan suatu harapan bahwa perkawinan yang dilaksanakan
itu benar-benar membawa manfaat pada mereka yang melaksanakan.'®

Lain lagi karya Abdul Rahman Ghazaly Figh Munakahat, menganggap
bahwa Islam memandang poligami lebih banyak membawa resiko atau
madarat dari pada manfaatnya, karena manusia itu menurut fitrahnya
mempunyai watak cemburu, iri hati, dan suka mengeluh. Watak-watak
tersebut akan mudah timbul dengan kadar tinggi, jika hidup dalam kehidupan
keluarga yang poligamis. Dengan demikian poligami itu bisa menjadi sumber
konflik dalam kehidupan keluarga, baik konflik antara suami dengan istri-istri

dan anak-anak dari istri-istrinya, maupun konflik antara istri beserta anak-

16 Abdul Mannan, Aneka Masalah Hukum Perdata Islam di Indonesia, (Jakarta: Kencana,

2006), him. 10.
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anaknya masing-masing. Karena itu hukum asal perkawinan menurut hukum
Islam adalah monogamy, sebab dengan monogamy akan mudah menetralisasi
sifat atau watak cemburu, iri hati dan suka mengeluh dalam kehidupan
keluarga yang monogamis.'’

Buku Pandangan Islam Tentang Poligami karya Siti Musdah Mulia,
menjelaskan bahwa praktik poligami di masa Islam sangat berbeda dengan
praktik poligami sebelumnya. Perbedaan ini menonjol pada dua hal, pertama,
pada bilangan istri, dari tidak terbatas jumlahnya menjadi dibatasi hanya
empat. Pembatasan ini dirasakan sangat berat sebab laki-laki pada masa itu
sudah terbiasa dengan banyak istri lalu mereka disuruh memilih hanya empat
saja dan menceraikan selebihnya. Kedua, pada syarat poligami yaitu harus
mampu berlaku adil, sebelumnya poligami itu tidak mengenal syarat apapun
termasuk syarat poligami.18

Skripsi Muslimin “Persyaratan Poligami dalam Pasal 4 dan 5 Undang-
Undang No. 1 Tahun 1974 Ditinjau dari Segi Hukum Islam”, memaparkan
pada intinya persyaratan poligami dalam pasal 4 dan 5 UU No. 1 Tahun 1974
tersebut merupakan ketetapan yang harus dipenuhi bagi seorang suami yang
hendak berpoligami. Ketentuan-ketentuan yang terkandung pada pasal
tersebut tidak lain untuk mempersempit pintu poligami. Ajaran Islam sendiri

menuntut keadilan bagi seorang suami yang berpoligami terhadap para istri-

; 17 Abdul Rahman Ghazaly, Figh Munakahat, (Jakarta: Kencana, 2003), him. 130-131.
'8 Siti Musdah Mulia, Pandangan Islam Tentang Poligami, (Jakarta: Lembaga Kajian
Agama dan Jender, 1999), him. 5.
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istri dan anak-anaknya sehingga mereka benar-benar terlindungi dan merasa
nyaman.'

Juga skripsi Firdaus Albar “Studi Hukum Islam Tentang Syarat Tidak
Berpoligami Sebagai Perjanjian Perkawinan”, yang pada pokoknya bahwa
perjanjian dalam perkawinan itu diakui keberadaannya dalam UU No. 1 Tahun
1974. Perjanjian tidak berpoligami dalam suatu perkawinan menurut madhab
Hanafi itu sah, baik akad maupun syarat yang telah ditetapkan tersebut.
Konsekuensinya adalah suami wajib memenuhi syarat tersebut, dan bila tidak,
maka istri berhak mem-fasakh (memutuskan atau membatalkan)
perkawinannya.20

Dari penelusuran penulis, tidak ada yang membahas tentang “Studi
Pemikiran Siti Musdah Mulia Tentang Poligami dan Implikasinya Dengan
Keadilan Gender”. Studi ini akan mengfokuskan pada dua pokok pembahasan.
Pertama, analisis dasar pemikiran Siti Musdah Mulia tentang poligami.
Kedua, bagaimana pemikiran Siti Musdah Mulia tentang poligami dan

implikasinya dengan keadilan gender”.

E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan ([/ibrary

research), yakni meneliti buku-buku yang berhubungan dengan objek

1 Muslimin “Persyaratan Poligami dalam Pasal 4 dan 5 Undang-Undang No. 1 Tahun
1974 Ditinjau dari Segi Hukum Islam”, Skripsi, (Jurusan Syariah AS STAIN Purwokerto, 2006),
him. 72.

® Firdaus Albar “Studi Hukum Islam Tentang Syarat Tidak Berpoligami Sebagai
Perjanjian Perkawinan™, Skripsi, (Jurusan Syariah AS STAIN Purwokerto, 2006), him. 65.




kajian yang sedang disusun®' Dalam penelitian ini akan dilakukan

penelaahan terhadap buku-buku yang berkaitan dengan permasalahan yang
sedang dibahas, terutama dalam karya-karya tulis Siti Musdah Mulia
tentang poligami dan serta karya-kaya yang lain relevan.
2. Sumber Data
Data yang dipergunakan dalam penelitian ini terdiri dari sumber
pustaka primer dan sekunder.
a. Sumber Primer
Sumber primer adalah sumber informasi yang langsung
mempunyai wewenang dan bertanggungjawab terhadap pengumpulan
data.?? Adapun yang dimaksud dalam data primer adalah karya-
karya/buku-buku Siti Musdah Mulia di antaranya adalah:
1) Islam Menggugat Poligami, Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,
2004.
2) Pandangan Islam Tentang Poligami, Jakarta: Lembaga Kajian
Agama dan Jender, 1999.
3) Poligami Siapa Takut? Perdebatan Seputar Poligami, Jakarta:
Quitum Media, 2007.
4) Muslimah Reformis: Perempuan Pembaru Keagamaan, Bandung:
Mizan, 2005.
5) Karya tulis lain yang ditulis oleh Siti Musdah Mulia dalam buku-

buku, majalah, artikel dan yang lainnya.

21 Quharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, cet. 1, (Jakarta:
Rineka Cigta, 1998), him. 202.

2 ywinarno Surakhmad, Pengantar Penelitian llmiah: Dasar, Metode dan Teknik,
(Bandung: Tarsito, 1982), him. 134.
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b. Sumber Sekunder

Sumber sekunder merupakan sumber data yang diperoleh dari
pihak lain, dengan kata lain sumber yang mengutip dari sumber lain.?
Data Sekunder ini adalah data-data yang berasal dari orang kedua atau
bukan data yang datang langsung dari Siti Musdah Mulia. Artinya data
ini merupakan interpretasi dari seorang penulis terhadap karya Siti
Musdah Mulia. Di antara karya Marwan Saridjo yang berjudul Cak
Nur di Antara Sarung dan Dasi & Musdah Mulia Tetap Berjilbab
mengungkapkan Musdah sebagai cendikiawan dan pemikir
keagamaan, dan tokoh gerakan feminis Indonesia yang sangat berani.
Juga, tulisan yang mengetengahkan pemikiran Musdah baik yang
melakukan kritik maupun apresiatif antara lain, Catatan tentang

Kontroversi revisi KHI, Kenyelenehan Amina Wadud, dan lain-lain.

3. Metode Analisis Data

a. Metode Content Analysis

Menurut Holisti, content analysis merupakan teknik yang
digunakan untuk menarik kesimpulan melalui usaha menemukan
karakteristik pesan yang dilakukan secara obyektif dan sistematis.”*
Metode ini penulis gunakan untuk menggali dan mengungkapkan
seluruh pokok-pokok pemikiran Siti Musdah Mulia khususnya tentang

poligami baik yang berbentuk buku ataupun karya tulis lainnya.

2 Ibid, him. 134.
2 Soejono dan Abdurrahman, Metode Penelitian Suatu Pengenalan dan Penerapan, cet.

1, (Jakarta: Rineka Cipta, 199), him. 18.




b. Sumber Sekunder

Sumber sekunder merupakan sumber data yang diperoleh dari

pihak lain, dengan kata lain sumber yang mengutip dari sumber lain.?
Data Sekunder ini adalah data-data yang berasal dari orang kedua atau
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Nur di Antara Sarung dan Dasi & Musdah Mulia Tetap Berjilbab

mengungkapkan Musdah sebagai cendikiawan dan pemikir

keagamaan, dan tokoh gerakan feminis Indonesia yang sangat berani.
| Juga, tulisan yang mengetengahkan pemikiran Musdah baik yang
melakukan kritik maupun apresiatif antara lain, Catatan tentang

Kontroversi revisi KHI, Kenyelenehan Amina Wadud, dan lain-lain.

3. Metode Analisis Data

a. Metode Content Analysis

Menurut Holisti, content analysis merupakan teknik yang

digunakan untuk menarik kesimpulan melalui usaha menemukan

karakteristik pesan yang dilakukan secara obyektif dan sistematis.?*
Metode ini penulis gunakan untuk menggali dan mengungkapkan
seluruh pokok-pokok pemikiran Siti Musdah Mulia khususnya tentang

; poligami baik yang berbentuk buku ataupun karya tulis lainnya.

2 Ibid, him. 134.
% Soejono dan Abdurrahman, Metode Penelitian Suatu Pengenalan dan Penerapan, cet.

1, (Jakarta: Rineka Cipta, 199), him. 18.
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b. Metode Deduktif
Metode deduktif adalah pembahasan yang didasarkan pada
pemikiran yang bersifat umum, bertitik tolak pada pengetahuan umum

25 Metode ini penulis

kemudian disimpulkan dalam arti khusus.
gunakan untuk menyimpulkan pemikiran Siti Musdah Mulia terkait
dengan sub pokok pembahasan tertentu, yang sebelumnya telah penulis
identifikasikan dari pokok-pokok pemikiran Siti Musdah Mulia

melalui metode content analysis.

¢. Metode Induktif

Metode induktif adalah pemikiran dari fakta-fakta yang khusus,
peristiwa-peristiwa konkret, kemudian ditarik generalisasi-generalisasi
.yang bersifat umum.?® Metode ini penulis gunakan untuk mengetahui
pokok pemikiran Siti Musdah Mulia serta untuk menguji validitas
pemikiran Siti Musdah Mulia yang sebelumnya telah disampaikan

melalui metode deduktif.

F. Sistematika Pembahasan

Dalam skripsi ini, sistematika penulisannya terdiri dari lima bab.
Uraian dari masing-masing bab adalah sebagai berikut :
Bab satu tentang Pendahuluan, terdiri dari; Latar Belakang Masalah,

Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, Telaah Pustaka, Metode

Penelitian, dan Sistematika Pembahasan.

25 gutrisno Hadi, Metodologi..., hlm. 36.
2 Ipid, hlm. 42.
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Bab dua berisi tentang Tinjauan umum tentang poligami dan gender
yang memuat dua pokok pembahasan umum, pertama adalah poligami sub
bab sekilas sejarah poligami, pengertian dan dasar hukum poligami, syarat dan
aturan poligami dalam Islam serta Syarat dan Aturan Poligami dalam Hukum

Positif (Undang-Undang NO. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan dan KHI).

Pembahasan umum kedua adalah tentang gender yang memuat sub bab sekilas

tentang wacana gender dan fenomena ketidakadilan gender.
Bab tiga berisi; bersisi data tentang Biografi Siti Musdah Mulia yang

menguraikan latar belakang sosial Siti Musdah Mulia, dan karya-karya Siti

Musdah Mulia.
Bab empat Analisis berisikan pemikiran Siti Musdah Mulia tentang

poligami dan implikasinya dengan keadilan gender. Yang meliputi pemikiran

Siti Musdah Mulia dalam memahami dalil yang dijadikan dasar poligami dan

poligami menurut Siti Musdah Mulia dan implikasinya dengan keadilan

gender.

Bab lima Penutup, berisi Kesimpulan, dan Saran-saran Kemudian

bagian yang paling akhir berisi tentang Daftar Pustaka, Lampiran-lampiran,

dan Daftar Riwayat Hidup Penulis.




BAB II

TINJAUAN UMUM TENTANG POLIGAMI DAN GENDERA

Salah satu bentuk perkawinan yang sering diperbincangan dalam
masyarakat adalah poligami karena mengandung pandangan yang kontroversial.
Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai pengertian poligami dalam hukum Islam
berikut dasar hukumnya, kemudian juga syarat dan aturan poligami dalam Islam
dan KHI. Selanjutnya akan dibahas mengenai gender yang meliputi wacana
gender serta seputar ketidakadilan gender.

A. Poligami dalam Hukum Islam
1. Pengertian dan Dasar Hukum Poligami

a. Pengertian poligami

Kata poligami berasal dari bahasa Jerman, yang terdiri atas
penggalan kata poly yang berarti “banyak™ dan kata gamos yang
berarti “kawin” kemudian poligamie diartikan sebagai keadaan beristri
(bersuami) lebih dari seorang pada suatu ketika.'

Pengertian lain yang mengandung maksud sama yaitu bahwa
poligami sebagai ikatan perkawinan yang salah satu pihak memiliki
atau mengawini beberapa lawan jenisnya dalam waktu yang
bersamaan. Poligami sering disamakan artinya dengan poligini. Kata

. gyne berasal dari bahasa Jerman yang berarti ‘wanita” atau “istri”,

! Osman Raliby, Kamus Internasional, (Jakarta: Bulan Bintang, 1982), him. 416.

17
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sehingga polygyny diartikan dengan keadaan punya banyak istri atau
nyai. 2
Dalam kamus Inggris-Indonesia-Arab, poligami adalah hal

punya beberapa istri dalam waktu bersamaan.’

4.174_’ CJJ CJ‘"”“"‘J dory) O"Jg‘ 4
Poligami diartikan juga sebagai kebiasaan perkawinan antara satu
orang suami dengan beberapa orang istri pada saat yang sama.

Wahbah Az-Zuhaili dalam kitabnya al-Figh al-Islami wa

Adillatuh, yang berbunyi:

G ;g oS s Of awdl Jal cada 3 o U552y

dedad, BunalZ = g5 O3 )1 OB, Zillkes Bae 340y Aoy 3y (3 Renar

O IR B RS o g, a W dil g i lla O

<3y 3 @l oSV om pett O o U e Y 0L Lol Y, 50

Al

Bahwasanya menurut mazhab ahl-Sunnah, seorang laki-laki

tidak boleh menikahi perempuan lebih dari empat istri pada satu waktu
(bersamaan) walaupun dalam masa iddah secara mutlak, apabila ingin
menikah sampai lima istri maka diwajibkan baginya untuk mentalak
salah satu istrinya dari yang empat, dan menunggu sampai habis masa

iddahnya, kemudian menikah dengan yang kamu inginkan,

2 Tim Penyusun Kamus Besar Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar
Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1993), him. 693.
3 Attabik Ali, Kamus-Inggris-Indonesia-Arab, (Yogyakarta: Multi Karya Grafika, 2003),

4 Peter Salim, The Contemporary English-Indonesia Dictionary, (Jakarta: Media Eka
Pustaka, 2006), him. 1729.
5 Wahbah az-Zuhaili, al-Figh al-Islami wi Adillatub, (Beirit: Dar al-Fikr, 1989), VI1: 65.
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sesungguhnya nas al-Qur’an tidak memperbolehkan seorang laki-laki
untuk mengumpulkan lebih dari empat dalam satu waktu.

Dari beberapa pengertian di atas dapat diambil kesimpulan,
bahwa pengertian poligami adalah seorang suami yang
menikah/beristri lebih dari satu orang pada waktu yang bersamaan.

b. Dasar hukum poligami

Dalam Islam, seorang laki-laki mengawini lebih dari satu
perempuan (poligami) bukan merupakan masalah yang baru. Poligami
sebelum Islam dilakukan oleh bangsa Arab dengan tanpa batasan,
karena mereka menganggap sejumlah perempuan adalah harta mereka,
sampai kemudian Islam datang untuk mengaturnya dengan syarat dan
jumlah batasan yang ditentukan.

Perhatian tentang poligami telah diatur Allah SWT pada awal

surat QS. Al-Nisaayat 3:

“Dan jika kamu takut tidak akan dapat Berlaku adil terhadap (hak-
hak) perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), Maka
kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi : dua, tiga atau
empat. kemudian jika kamu takut tidak akan dapat Berlaku adil, Maka
(kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yang kamu miliki. yang
demilian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya.”®

6 Tim Departemen Agama Rl, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Diponegoro,
2000), hlm. 61.




Ayat di atas dijadikan dasar ketentuan tentang poligami,

padahal dalam al-Qur’an, penjelasan tentang poligami hanya ada satu
ayat, sehingga seharusnya para mufassir dan ahli figh memperhatikan
ayatnya secara cermat. Melihat hubungan sebab-akibatnya jangan
sampai mengabaikan redaksi umum ayat dan keterkaitan antara
masalah poligami dan para janda yang memiliki anak yatim.’

Ayat ini menjadi dasar kekhususan tentang hukum poligami,
karena melihat sebab historis dan proses sosial pada awalnya.
Turunnya ayat ini tidak lama setelah perang Uhud, ketika umat Islam
dibebankan dengan banyaknya anak yatim, janda dan tawanan pera.ng.8
Permasalahan yang dihadapi tentu perlu pemecahan. Dalam hal ini,
Allah SWT menanggapinya dengan memerintahkan kepada laki-laki
untuk menikahi perempuan-perempuan dua, tiga atau empat dengan
syarat dapat berbuat adil kepada anak yatim.

Dari ayat tersebut, terlihat bahwa Allah SWT membolehkan
poligami dengan syarat dapat berbuat adil. Apabila ayat tersebut tidak
dapat dipenuhi maka poligami akan menjadi gugur dan seorang suami
harus membatasi diri pada seorang istri saja.

Sebagian ulama Zahiriyah memahami berpendapat pernyataan
al-Qur’an “masnd’ berarti dua-dua, “suvlasa’, tiga-tiga, dan “ruba™

empat-empat, sehingga jumlah yang diperkenankan adalah 18 istri.

7 Abdul Mustaqim, Tafsir Feminis Versus Tafsir Patriarkhi, Telaah Kritis Penafsiran
Rekonstruktif Riffat Hasan, (Yogyakarta: Sabda Persada, 2003), him. 125.

8 A. Rahman 1. Doi, Penjelasan Lengkap Hukum-Hukum Allah (Syariah), (Jakarta:
RajaGrafindo Persada, 2002), him. 191.
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Ada pula yang berfikir bahwa “masna wa sulasa wa ruba’ dijumlahkan
menjadi 19 istri, sehingga membolehkaﬁ suami berpoligami sampai 19
istri.” Secara redaksional ayat tersebut tidaklah bermakna demikian,
penjumlahan bilangan tersebut sangat jauh dengan apa yang dilakukan

dan disampaikan Nabi SAW.

Pendapat dari para ulama Zahiriyah itu sebagaimana Rasul
SAW yang secara tegas memerintahkan Qais bin al-Haris, untuk
menceritakan para istrinya selain yang empat orang sajam

sebagaimana dalam hadis Nabi SAW berikut:

Laa~ 8 GU o) o (......\Al.a.b- L;)J.Ul r.z,zlj! oo~
Bams O shiey caalult JB, &y oy o o8, doeddl ey
0Ly ) e ool Wb o SM)s s, P P I

“Mewartakan kepada kami Abhmad bin I[brahim ad-Dauraqly:
mewartakan kepada kami Husyaim, dari Ibnu Abu Laila, dari
Humaidah bin Asy-Syamardal, dari Qais bin al-Haris, dia berkata:
“Aku masuk Islam, sedangkan aku punya depalan istri. Maka dari itu,
aku datang menemui Rasulullah SAW dan aku katakana hal itu
padanya, lalu beliau berkata: pilihlah empat orang di antara mereka.”

Pendapat bahwa kebolehan poligami melebihi empat orang
tersebut di atas, tidak mempunyai dasar dan alasan, sehingga pendapat
yang seperti itu tidak dapat menjadi acuan dalam pembilangan
kebolehan berpoligami. Jumlah bilangan tentang poligami secara
redaksional telah jelas diterangkan dalam al-Qur’an dengan batasan

maksimal empat.

9 Ibid, him. 192,
10 Al-Hafiz Abu ‘Abdillah Muhammad Ibn Yazid Ibn Majah ar-Rabi al-Qazwaini, Sunan
'; Ibn Majah, (Bairut : Dar al-Fikr, 1995), I1: 612.
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Ada pula yang berpendapat bahwa seorang laki-laki itu halal
menikahi 9 istri, alasannya karena mereka mengacu pada Nabi SAW
yang menikahi perempuan sebanyak 9 istri,'' sesuai dengan hadis Nabi

SAW:

K1 5P o o 315 8 Al ) op e W Sl
SHC‘.JAJJ 3.\:-"_)1].:3(345\.“5 ‘)&L))h:.; o, ('U‘p@é‘“ o) s
P oly))

“Diriwiyatkan dari jalur sanad Musaddad dari Yazid bin Zura’i dari
Sa'id dari Qatadah dari Anas r.a. bahwasanya Nabi SAW konon
mengelilingi istri-istrinya pada suatu malam sedangkan beliau
mempunyai istri Sembilan.” (HR. Bukhari)

Banyaknya jumlah istri yang dimiliki oleh Nabi SAW itu
merupakan hak khusus dan tidak seorangpun umatnya berhak untuk
memiliki hak tersebut. Seseorang tidak bisa menyamakan apa yang
dilakukan oleh Nabi SAW karenanya ada pembatasan tersendiri yang
dijadikan aturan khusus bagi umatnya. Secara umum seseorang tidak
bisa menyamakan tindakannya dengan apa yang dilakukan oleh Nabi
SAw.?

Para ulama sepakat bahwa seorang laki-laki tidak boleh
berpoligami lebih dari empat orang istri. Batas empat adalah batasan

maksimal sebagaimana ketentuan al-Qur’an yang disertai dengan

syarat-syarat yang ketat dan dikuatkan dengan hadis Nabi SAW.

554.

it Adib Bisri Mustofa, dkk, Terjemah Nailul Authar, (Semarang: Asy-Syifa, 1994), VI:

12 Al-lmam Abu ‘Abdillah Muhammad ibn Isma’il ibn Ibrahim ibn al-Mugirah ibn

Bardizbah al-Bukhari al-Ju’fi, Sahih al- Bukbari, (Bairut: Dar al-Fikr, t.t), VI: 117.

13 Adib Bisri Mustofa, dkk, Terjemah Nailul..., VI: 555.
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Ayat tentang poligami sering ditafsirkan secara tidak tepat oleh
kebanyakan orang bahkan disalahpahami, schingga seakan-akan
seseorang dibolehkan begitu saja melakukan poligami, tanpa
memperhatikan konteks ketika turunnya ayat.

Penjelasan selanjutnya adalah jika kamu takut tidak dapat
berlaku adil, maka kawinilah seorang saja, atau budak-budak yang
kamu miliki, yang demikian itu lebih efektif mengantisipasi tindak
aniaya. Kelanjutan ayat ini merupakan perintah untuk tidak
berpoligami dan mencukupkan diri dengan seorang istri saja ketika
takut pada tindakan yang tidak adil. Karena dikhawatirkan jika tidak
mampu berbuat adil kemudian melakukan poligami, hal ini
dimungkinkan lebih mengarah pada tindak aniaya. Untuk mengindari
tindak aniaya, maka al-Qur’an menganjurkan seseorang untuk
menikahi satu istri saja."*

Dengan demikian, menurut landasan formal ketentuan al-
Quran bahwa beristeri lebih dari satu (poligami) diperbolehkan,
asalkan dapat menjamin bahwa dirinya dapat berbuat adil kepada
semua isterinya baik bidang materiil maupun immateriil tanpa berat
sebelah walupun hal ini sangat mustahil untuk dapat dilakukan.

2. Syarat dan Aturan Poligami dalam Islam

Perkawinan dalam syariat Islam pada dasarnya menganut azaz

monogamy di mana seorang suami hanya boleh mempunyai seorang istri.

14 M. Quraish Shibah, Perempuan: Dari Cinta Samoai Seks, Dari Nikah Mut’ah Sampai
Nikah Sunah, Dari Bias Lama Sampai Bias Baru, (Jakarta: Lentera Hati, 2005), hlm. 429.




Azaz inilah yang dianut dalam Undang-undang Perkawinan Nomor 1

Tahun 1974 yang arahannya lebih menuju pada perkawinan yang ideal dan

akan lebih utama arahannya pada pencapaian tujuan perkawinan.

Menurut A. Rahman I Doi, orang yang akan berpoligami harus
mampu melihat kondisi sebagai berikut :

a. Dia harus cukup dalam sumber keuangan untuk memenuhi kebutuhan
isteri-isterinya yang dia nikahi.

b. Ia harus dapat berbuat adil kepada mereka, masing-masing isteri harus
diperlakukan secara sama dalam pemenuhan terhadap hal-hal yang
menyangkut perkawinan serta hak-hal lain harus dipenuhi."?

Di sisi lain ada beberapa hal yang dijadikan alasan untuk
melakukan poligami. Menurut al-Siba’i ada beberapa hal yang bersifat
pribadi antara lain :

a. Isteri mandul. Sedangkan suami ingin mempunyai keturunan, karena
mempunyai keturunan adalah naluri yang wajar

b. Isteri terkena penyakit kronis, bila isteri terkena penyakit yang lama
sembuhnya atau mengkhawatirkan dapat menular.

c. Suami benci kepada isterinya.

d. Suami banyak bepergian, dengan pertimbangan takut ia berbuat

maksiyat bila selalu berjauhan dengan isteri.'®

15 A. Rahman 1. Doi, Penjelasan Lengkap..., him. 51.
16 Mustafa al-Siba’i, al-Mar’atu Baina al-Figh wa al-Qanun, terj. Chadidjah Nasution,
(Jakarta: Bulan Bintang, 1977), hlm. 117-120.
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Di beberapa negara muslim telah juga telah banyak melakukan
beberapa aturan baru (modifikasi) mengenai perizinan poligami, terutama
melibatkan lembaga peradilan sebagai institusi yang berwenang dalam
urusan perkawinan/hukum keluarga (perdata Islam).

Dengan demikian syarat yang ditentukan Islam untuk poligami
ialah terpercayanya seorang muslim terhadap dirinya, bahwa dia sanggup
berlaku adil terhadap semua isterinya baik soal makanan, minumannya,
pakaiannya tempat tidur maupun nafkahnya.'” Terlalu condong terhadap
salah satu merupakan wujud ketidakadilan, hal tersebut mempunyai akibat

buruk, sebagaimana Sabda Rasulullah SAW:

OF o el g BB e WP e ST A Bt g o SO A
oot ey ade B o i gy JB: JB 5, ) e, LA oy pd
iy Bl g slon, 62V e WP oo ot 06Tl 4 esls”

18 151,
“Mewartakan kepada kami Abu Bakr bin Abu Syaibah: Mewartakan
kepada kami Wakil dari Hammam, dari Qatadah, dari an-Nadr bin Anas,
dari Basyir bin Nahik, dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW
bersabda: Barang siapa mempunyai dua orang istri lalu dia lebih

condong kepada yang satunya dari yang lain, kelak dia datang pada hari
kiamat dalam keadaan sebelah badannya terjatuh (miring ke bawah,).

Sesungguhnya Allah SWT tidak hanya sekedar membolehkan
berpoligami akan tetapi dia sangat menganjurkannya, namun dengan dua
syarat yang harus dipenuhi. Perfama, bahwa istri kedua, ketiga dan

keempat adalah para janda yang memiliki anak yatim dan kedua, harus

17 Yusuf Qardawi, Halal dan Haram dalam Islam, tarj. Mua’amal Hamidi, (Surabaya:
Bina Ilmu, 1980), him. 260
'8 Ibn Majah ar-Rabi al-Qazwaini, Sunan..., II: 618.
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terdapat rasa khawatir tidak dapat berniat adil kepada anak yatim, dan
poligami akan menjadi gugur apabila kedua syarat tersebut tidak ada."

Bilamana sanggup melakukan poligami, maka seorang suami harus
dapat berbuat adil. Dalam hal ini Mustafa Dibul Biga merincikan dalam
hal pembagian (giliran) terhadap para isteri sebagai berikut :

a. Menyamakan giliran antara beberapa isteri adalah wajib, bahkan tidak
diperbolehkan masuk pada isteri yang tidak mendapat giliran tanpa ada
keperluan.

b. Bila hendak bepergian maka, harus mengundi di antara mereka dan
harus keluar dengan isteri yang mendapatkan undian.

c. Bila kawin dengan isteri yang baru, maka harus mengkhususkan
bermalam padanya tujuh malam kalau isteri tersebut masih perawan
dan tiga malam kalau ia janda.

d. Bila mengkhwatirkan isteri nusyuz (membangkang) maka ia harus
menasehatinya. Bila masih membangkang maka hendaknya berpisah
tempat tidur.*®

Terutama dalam pembagian (giliran) harus ada pembagian yang
rata. Apabila hendak bepergian, hendaklah mengadakan undian
sebelumnya untuk menentukan siapa yang berhak untuk menemani dalam
bepergiannya. Dengan demikian, menurut landasan formal ketentuan al-

Qur’an bahwa beristeri lebih dari satu (poligami) diperbolehkan, asalkan

19 Muhammad Syahrur, Metodologi Figh Islam Konemporer: Islam, Pembaharuan Figih,
(Yogyakarta: El-Saq, 2004), hlm. 428.

20 Mustafa Dibul Biga, Al-Tahzib, terj. Adichiyah Sunarto dan Multazam, (Semarang:
Pustaka Pelajar, 1984), him. 383-386.
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dapat menjamin bahwa dirinya dapat berbuat adil kepada semua isterinya
baik bidang materiil maupun immateriil tanpa berat. Sebelah walupun hal
ini sangat mustahil untuk dapat dilakukan.
3. Syarat dan Aturan Poligami dalam Hukum Positif (Undang-Undang NO. 1
Tahun 1974 Tentang Perkawinan dan KHI)
Di Indonesia pembolehan poligami di atur dalam Undang-undang
No 1 tahun 1974 tentang perkawinan. Dalam Undang-undang tersebut
alasan poligami dapat dilakukan dengan alasan sebagaimana tercantum
dalam Pasal 4 sebagai berikut :
a. Isteri tidak dapat menjalankan kewajiban sebagai isteri;
b. Isteri mendapat cacat badan atau penyakit yang tidak dapat
disembuhkan,;
c. Isteri tidak dapat melahirkan keturunan.'
Sedangkan syarat-syarat diperbolehkannya poligami diatur dalam
Pasal 5 sebagai berikut :
a. Adanya persetujuan dari isteri/isteri-isteri;
b. Adanya kepastian bahwa suami mampu menjamin keperluan-
keperluan hidup isteri-isteri dan anak-anak mereka;
¢. Adanya jaminan bahwa suami akan berlaku adil terhadap isteri-isteri

dan anak-anak mereka.?

21 ihat Undang-undang RI Nomor | Tahun 1974 Tentang Perkawinan dan KHI, cet. 5,
(Bandung: Citra Umbara, 2010), him. 3.
22 Jbid.
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Setelah melihat syarat dan aturan poligami yang terdapat dalam
UU No. 1 Tahun 1974 tentang perkawinan tersebut, di Indqncsia juga
mempunyai Undang-undang yang dapat dijadikan sebagai pedoman dalam
melakukan poligami yaitu KHI (Kompilasi Hukum Islam). Kelayakan
KHI untuk dijadikan pedoman dalam permasalahan di dalam masyarakat,
khususnya di kalangan umat Islam, berhubungan secara timbal balik
dengan unsur lainnya. Pertama, unsur KHI sendiri sebagai bagian dari
perangkat hukum yang unifikatif. Kedua, unsur aparatur pemerintahan dan
pemimpin masyarakat yang menjadi tokoh rujukan. Ketfiga, unsur
kesadaran hukum masyarakat terutama terhadap KHI. Keempat, unsur
kemudahan yang dapat diperoleh oleh masyarakat dalam melaksanakan
KHLZ

Sebagai perangkat hukum, KHI telah menampung bagian dari
kebutuhan masyarakat di bidang hukum yang digali dari (sumber) nilai-
nilai hukum yang diyakini kebenarannya. KHI dapat memberikan
perlindungan hukum dan ketentraman batin masyarakat, karena ia
menawarkan simbol-simbol keagamaan yang dipandang oleh masyarakat
sebagai sesuatu yang sakral.

KHI sendiri berhubungan dengan kemajemukan dengan tatanan
hukum dalam sistem hukum nasional. Ia berhubungan dengan badan
peradilan dalam hal ini pengadilan dalam lingkungan Peradilan Agama,

yang mengalami perubahan penting berkenanaan dengan berlakunya

23 Cik Hasan Basri, dkk, Kompilasi Hukum Islam dalam Sistem Hukum Nasional,

(Jakarta: Logos Wacana [imu, 1999), him. 15.
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perangkat hukum yang unifikatif. Kedua, unsur aparatur pemerintahan dan
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peradilan dalam hal ini pengadilan dalam lingkungan Peradilan Agama,

yang mengalami perubahan penting berkenanaan dengan berlakunya

2 Cik Hasan Basri, dkk, Kompilasi Hukum Islam dalam Sistem Hukum Nasional,
(Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), him. 15.
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Undang-undang Nomor 7 Tahun 1989. Ia juga berhubungan dengan
kemajemukan hukum keluarga, antara lain hukum perkawinan yang
mengenal diferensiasi menurut agama sebagaimana tercermin dalam
ketentuan pasal 2 ayat 1 Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang
Perkawinan.” Dalam bidang poligami dalam KHI tidak serta merta
menyebutkan istilah poligami namun dengan istilah beristri lebih dari satu
orang dan dalam KHI diatur dalam pasal 55 sampai pasal 59.
Pasal 55 KHI menyebutkan bahwa syarat dan aturan beristri lebih
dari satu orang adalah sebagai berikut:
a. Beristri lebih dari satu orang pada waktu bersamaan, terbatas hanya
sampai empat orang istri.
b. Syarat utama beristri lebih dari seorang, suami harus mampu berlaku
adil terhadap istri-istri dan anak-anaknya.
c. Apabila syarat utama yang disebut pada ayat 2 tidak mungkin
dipenuhi, suami dilarang beristri lebih dari seorang.
Pasal 56 KHI berbunyi:
a. Suami yang hendak beristri lebih dari satu orang harus mendapat izin
dari Pengadilan Agama.
b. Pengajuan permohonan izin dimaksud pada ayat 1 dilakukan menurut
tata cara sebagaimana diatur dalam Bab VIII Peraturan Pemerintah No.

9 Tahun 1975.

24 [bid, him. 11.




c. Perkawinan yang dilakukan dengan istri kedua, ketiga atau keempat
tanpa izin dari Pengadilan Agama, tidak mempunyai kekuatan hukum.
Kemudian Pasal 57 KHI:
Pengadilan Agama hanya memberikan izin kepada seorang suami yang
akan beristri lebih dari seorang apabila:
a. Istri tidak dapat menjalankan kewajiban sebagai istri
b. Istri mendapat cacat badan atau penyakit yang tidak dapat

disembuhkan

c. Istri tidk dapat melahirkan keturunan
Selanjutnya Pasal 58 KHI:

a. Selain syarat utama yang disebut Pasal 55 ayat 2 maka untuk
memperoleh izin Pengadilan Agama harus pula dipenuhi syarat-syarat
yang ditentukan pada Pasal 5 Undang-undang No. 1 Tahun 1974 yaitu:
1) Adanya persetujuan dari isteri/isteri-isteri;

2) Adanya kepastian bahwa suami mampu menjamin keperluan-
keperluan hidup isteri-isteri dan anak-anak mereka;

b. Dengan tidak mengurangi ketentuan Pasal 41 huruf b Peraturan
Pemerintah No. 9 Tahun 1975, persetujuan istri-istri dapat diberikan
secara tertulis dengan lisan, tetapi sekalipun telah ada persetujuan
tertulis, persetujuan ini dipertegas dengan persetujuan lisan istri pada

sidang Pengadilan Agama.




Serta Pasal 59:

Dalam hal istri tidak mau memberikan persetujuan dan permohonan izin
untuk beristri lebih dari satu orang berdasarkan atas salah satu alasan yang
diatur dalam Pasal 55 ayat 2 dan Pasal 57, Pengadilan Agama dapat
menetapkan tentang pemberian izin setelah memeriksa dan mendengar
istri yang bersangkutan dipersidangan Pengadilan Agama, dan terhadap
penetapan ini istri atau suami dapat mengajukan banding atau kasasi.
Dengan adanya syarat dan aturan yang tegas dalam hukum positif,
maka seseorang yang akan berpoligami seharusnya mentaati dan
melaksanakan dengan benar syarat-syarat poligami baik dalam aturan
hukum Islam maupun dalam aturan pemerintah, sehingga dapat
menghindari dan meminimalisir dampak buruk yang akan terjadi. Dengan
demikian, poligami tidak akan terlihat pada dampak buruknya saja dalam

masyarakat.

B. Tinjauan Umum Tentang Gender

L.

Sekilas Tentang Wacana Gender

Sejak dua dasawarsa terakhir, wacana gender telah menjadi bahasa
yang memasuki setiap analisis sosial dan menjadi pokok bahasan dalam
wacana perdebatan mengenai perubahan sosial serta menjadi topik penting

dalam setiap perbincangan mengenai pembangunan. Masyarakat sendiri

dalam merespon wacana gender sebagai sebuah konsep maupun sebagai

gerakan memunculkan berbagai sikap dan cara pandangan yang berbeda-
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beda. Polarisasi respon masyarakat tersebut sebagai sesuatu yang wajar,
karena istilah gender sendiri relatif baru dan oleh karenanya belum banyak
yang memahami secara utuh. Pada umumnya, masyarakat memahami
konsep gender sama dengan pengertian jenis kelamin (seks).”

Istilah gender harus dibedakan dengan istilah jenis kelamin (seks).
Ann Oakley, ahli sosiologis Inggris merupakan orang yang mula-mula
memberikan pembedaan istilah itu. Pentingnya pemahaman dan
pembedaan antara konsep seks dan gender adalah dalam rangka
melakukan analisis untuk memahami persoalan-persoalan ketidakadilan
sosial khususnya yang menimpa kaum perempuan. Hal ini dikarenakan
ada kaitan yang erat antara perbedaan gender (gender differences) dan
ketidakadilan gender (gender inequalities) dengan struktur ketidakadilan
masyarakat secara lebih luas.?®

Secara bahasa kata gender berasal dari bahasa Inggris berarti jenis
kelamin. Dalam Women’s Strudio Encyclopedia, sebagaimana dikutip
oleh Mufidah CH, dijelaskan bahwa gender adalah suatu konsep kultural,
berupaya membuat pembedaan (distanction) dalam hal peran, perilaku,
mentalis dan karakteristik emosional antara laki-laki dan perempuan yang

berkembang di masyarakat. Sedangkan Hillary M. Lips, mengartikan

25 Ridwan, Kekerasan Berbasis Gender, (Yogyakarta: Fajar Pustaka dan PSG STAIN

Purwokerto, 2006), him. 15.
26 Mansour Faqih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial, cet. 5, (Yogyakarta: Pustaka

Pelajar, 2001), hlm. 7-8.
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gender sebagai harapan-harapan budaya terhadap laki-laki dan
perempuan.’’

Pengertian lain tentang gender adalah suatu sifat yang melekat
pada kaum laki-laki maupun perempuan yang dikonstruksi secara sosial
dan kultural. Sifat gender yang melekat pada perempuan misalnya
perempuan itu dikenal lemah lembut, cantik, emosional atau keibuan
sementara laki-laki dianggap kuat, rasional dan perkasa. Ciri-ciri sifat-sifat
tersebut merupakan sifat yang dapat dipertukarkan antara kaum laki-laki
dan perempuan, artinya laki-laki yang emosional, lemah lembut, keibuan.
Sementara ada juga perempuan yang kuat, rasional dan perkasa.?®

Sementara pengertian jenis kelamin adalah pensifatan atau
pembagian dua jenis kelamin yang ditentukan secara biologis yang
melekat pada jenis kelamin tertentu. Misalnya bahwa manusia laki-laki
adalah manusia yang memiliki penis dan jakun sedangkan perempuan
adalah manusia yang memiliki vagina, rahim dan alat menyusui. Alat-alat
tersebut melekat secara biologis yang bersifat permanen dan tidak dapat
dipertukarkan yang merupakan pemberian Tuhan yang kemudian disebut
dengan kodrat.”

Struktur organ biologis laki-laki dan perempuan berimplikasi pada
proses pembentukan sifat yang secara sosial harus diperankan oleh laki-

laki dan perempuan. Perempuan dengan organ tubuh yang dimiliki

27 Ridwan, Kekerasan Berbasis..., him. 16.
28 Mansour Faqih, Analisis Gender ..., him. 9.
2 Ridwan, Kekerasan Berbasis..., him. 17.
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dikonstruksi oleh budaya untuk memiliki sifat yang halus, penyabar,
penyayang, lemah lembut dan sejenisnya. Sifat inilah yang sering disebut
dengan istilah feminism. Sementara laki-laki dengan perangkat fisiknya
diberi atribut sifat yang maskulin yaitu sifat kuat, perkara, jantan bahkan

kasar.>°

Dengan demikian terdapat perbedaan yang mendasar antara konsep
gender dan jenis kelamin. Setiap manusia yang dilahirkan sebagai laki-laki
atau perempuan, tapi jalan yang menjadikan ia sebagai maskulin maupun
feminim adalah gabungan struktur biologis dan konstruksi sosial budaya.
Gender adalah seperangkat peran seperti halnya kostum dan topeng di
teater, menyampaikan kepada orang lain bahwa ia adalah feminim atau
maskulin. Perangkat perilaku khusus ini yang mencakup penampilan
pakaian, sikap, kepribadian, pekerjaan, tanggung jawab keluarga dan
sebagainya secara bersama-sama memoles peran gender. perbedaan gender
pada prinsip dasarnya adalah sesuatu yang wajar dan merupakan
sunnatullah sebagai sebuah fenomena kebudayaan. Perbedaan gender tidak
menjadi masalah selama tidak menimbulkan ketidakadilan gender (gender
inequalities). Namun yang menjadi persoalan adalah perbedaan gender
ternyata telah melahirkan berbagai ketidakadilan baik bagi kaum laki-laki

terutama kepada kaum perempuan.

30 Mansour Faqih, Analisis Gender-..., him. 7-8.
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Hal ini kemudian dapat dibedakan makna seks atau jenis kelamin

dengan gender. Untuk lebih memperjelas konsep seks dan gender dapat

dilihat melalui tabel berikut :
Tabel
Perbedaan Antara seks dan Gender.!
No Karakteristik Seks Gender
1. | Sumber Pembeda | Tuhan Manusia (masyarakat)
2. | Visi, misi Kesetaraan Kebiasaan
3. | Unsur Pembeda Biologis (alat Kebudayaan
produksi) (tingkah laku)
4, | Sifat Kodrat, tertentu, tidak | Harkat, martabat
dapat dipertukarkan. | dapat
dipertukarkan
5. | Dampak Terciptanya nilai- Terciptanya
nilai: norma-norma
kesempurnaan, ketentua tentang
kenikmatan, “pantas” atau
kedamaian “tidak pantas™ lakilaki
dll. Sehingga pantas menjadi
menguntungkan kedua | pemimpin
belah pihak. perempuan
“pantas” dipimpin,
sering merugikan
salah satu pihak,
kebetulan adalah
perempuan.
6. | Ke-berlaku-an Sepanjang masa, di Dapat berubah,
mana musiman dan
saja, tidak mengenal | berbeda antara
pembedaan kelas kelas

Ketika seorang anak dilahirkan, maka pada saat itu anak-anak
sudah dapat dikenali, apakah dia seorang anak laki-laki atau perempuan,
berdasarkan jenis kelamin yang dimilikinya. Begitu seorang anak
dilahirkan, maka pada saat yang sama pula ia memperoleh tugas dan beban

gender (gender assigment) dari lingkungan budaya masyarakatnya.

3! Surya Darma (ed.), Konsep Penelitian Gender, (Malang: UMM Press, 2002), hlm. 7.




Dalam teori gender dikenal beberapa teori yang cukup

mempengaruhi dalam analisis peran gender. Adapun teori tersebut

diantaranya adalah sebagai berikut :

a. Teori Psikoanalisa/Identifikasi

Teori ini dikemukan oleh Sigmund Freud (1856-1939)
sebagaimana dikutip Nasaruddin Umar bahwa:

“Perilaku dan kepribadian laki-laki dan perempuan sejak awal
ditentukan oleh perkembangan seksualitas”.*>

Menurut Freud, bahwa kepribadian seseorang tersusun atas tiga
struktur, yaitu id, ego dan superego. Pertama, id, sebagai pembawaan
sifat-sifat fisik biologis seseorang sejak lahir, termasuk nafsu seksual
dan insting yang cenderung selalu agresif. Sifat ini bekerja pada sistem
yang tidak rasional, yaitu berorietasi dalam kesenangan dan kepuasan
biologis. Kedua, ego, bekerja pada lingkup rasional dan berupaya
menjinakkan keinginan agresif dari id. Sifat ini membantu manusia
keluar dari rasa individual untuk bertahan dalam dunia realitas. Ketiga,
superego, merupakan sebagai sifat moral dalam kepribadian, berupaya
mewujudkan kesempurnaan dalam hidup. Sifat ini juga mengontrol
fungsi id. >

Freud lebih banyak melihat masa perkembangan manusia pada
usia 3 sampai 6 tahun yang disebutnya phallic. Karena pada masa ini

melahirkan pembedaan formasi sosial beradasarkan identitas gender,

32 Nasarudin Umar, Argumen Kesetaraan Jender: Perspektif al-Qur’'an, (Jakarta:
Paramadina, 2001), him. 37.
33 Ibid.
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yakni bersifat laki-laki dan perempuan. Pada masa inilah menurut
Freud seorang anak mulai mengenali anatomi tubuhnya dan mulai
mengerti dari fungsi pada masing-masingnya. Dengan melihat
lingkungan sekitar sebagai pedoman utamanya.

Teori ini juga didukung oleh Nancy Horney, yang intinya sama,
namun Freud menitik beratkan faktor penis (phallocentrik) sedangkan
Horney menitik beratkan faktor rahim (gynocentric). Disamping itu
Horney tidak mengesampingkan faktor budaya dalam pembentukan
kepribadian.

b. Teori Fungsional Struktural

Teori ini muncul tahun 30-an sebagai kritik terhadap teori
evolusi, yang disebut sebagai ﬁmgsiomzdisme.34 Teori ini berangkat
dari asumsi bahwa suatu masyarakat terdiri atas berbagai bagian yang
saling mempengaruhi. Teori ini mencoba menerangkan fungsi dan
unsur-unsur yang mempengaruhi dalam masyarakat.

Dalam hal gender pengikut teori ini menunjukkan masyarakat
pra-industri sebagai contoh, bahwa masyakat tersebut terintegrasi di
dalam suatu sistem sosial. Laki-laki berperan sebagai pemburu
(hunter) dan perempuan sebagai peramu (gather). Sebagai pemburu
laki-laki lebih banyak berada di luar rumah dan bertanggungjawab
untuk mencari makanan untuk keluarga. Sedangkan peran perempuan

lebih terbatas pada sekitar rumah dalam urusan reproduksi, seperti

34 Mansour Fagih, Analisis Gender-..., him. 30.
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mengandung, memelihara dan menyusui anak. Pembagian seperti ini
berfungsi dengan baik menciptakan tatanan masyarakat yang teratur
dan stabil. Dalam masyarakat seperti ini stratifikasi peran gender

sangat ditentukan oleh jenis kelamin.*®

Walaupun pada akhirnya teori ini dikritik karena teori ini

terikat pada masyarakat pra-industri. Sementara struktur dan fungsi
pada masyarakat kontemporer sudah banyak berubah. Keluarga dan
unit rumah tangga telah banyak mengalami perubahan dan
penyesuaian.

Teori fungsional struktural walaupun tidak mendalam
formatnya tetapi masih ada kecenderungan tetap bertahan sampai saat
ini pada tataran masyarakat tertentu. Hal ini menurut Michel Foucault
bahwa masyarakat modern-kapitalis cenderung mengakomodir sistem
pembagian kerja berdasarkan perbedaan jenis kelamin. 3¢
c. Teori Konflik

Ketika membahas teori konflik biasanya tidak terlepas dari

Marx salah seorang tokoh yang paling populer dengan teori tersebut.

Menurut Marx dalam kapitalisme, penindasan perempuan diperlukan
karena mendatangkan keuntungan. Pertama, eksploitasi perempuan di
dalam rumah tangga akan membuat buruh laki-laki di pabrik lebih
produktif. Kedua, perempuan juga berperan dalam produksi yang
buruh yang murah, sehingga memungkinkan harga tenaga kerja lebih

murah.

35 Nasarudin Umar, Argumen Kesetaraan..., him. 52-53.
36 Ibid.




Ketiga, masuknya buruh perempuan sebagai buruh dengan

upah lebih rendah menciptakan buruh cadangan.’’” Teori ini
menekankan faktor ekonomi sebagai basis ketidakadilan yang
selanjutnya melahirkan konflik.*® Termasuk munculnya fenomena
| single parent di mana seorang ibu atau seorang ayah berfungsi sebagai
orang tua tunggal dari beberapa orang anak. Bisa saja anak tersebut
tidak jelas siapa ayahnya atau ibunya sebagai akibat pergaualan bebas,
atau akibat perceraian, atau salah satu orang tuanya hilang atau
meninggal.
d. Teori Feminim
Feminim merupakan gerakan yang berusaha menggugat

kemapanan patriarkhi dan berbagai steriotif gender lain yang

berkembang dalam masyarakat. Diskursus gender dalam agenda
feminisme kontemporer banyak mengfokuskan pada persamaan hak,
pasrtisipasi seksual maupun hak reproduksi. Sejak abad 17 hingga 21
perjuangan feminisme telah mencapai pasang surut dan mengalami
perluasan wilayah tuntutan satu studi khusus terhadap wacana ini.
Ada tiga kelompok dari gerkan feminisme yaitu :

1) Feminisme Liberal

Tokoh aliran ini antara lain Magaret Fuller (1810-1850),

Harriet Martineau (1802-1876), Anglima Grimke (1792-1873) dan

Susan Anthony (1820-1906). Dasar pemikiran aliran ini adalah

37 Ibid, him. 60.
38 Ibid, him. 63.




2)

3)
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bahwa semua manusia laki-laki dan perempuan, diciptakan
seimbang dan serasi dan mestinya tidak terjadi penindasan antara
satu dan yang lainnya, karena laki-laki dan perempuan mempunyai
keistimewaan sendiri-sendiri.

Walaupun deminkian, aliran ini menolak persamaan secara
totalitas, terutama dengan fungsi reproduksi, aliran ini masih
memandang perlu adanya pembedaan.®
Feminisme Marxis-Sosialis

Aliran ini berkembang di Jerman dan Rusia dengan
tokohnya adalah Clara Zetkin (1857-1933) dan Rosa Lixemburg
(1871-1919). Aliran ini berpendapat bahwa ketimpangan gender
dalam masyarakat adalah karena sistem kapitalis yang mendukung
terjadinya tenaga kerja tanpa upah bagi perempuan, karena isteri
mempunyai Kketergantungan besar kepada suami dan cenderung
memberikan dukungan kekuasaan kepada suami.*

Feminisme Radikal

Aliran ini muncul pada awal abad ke-19 dengan
mengangkat isu menggugat semua lembaga yang dianggap
merugikan perempuan. Menurut aliran ini perempuan tidak harus

menggantungkan terhadap laki-laki bukan hanya pada tataran

kebutuhan materi, tetapi juga pemenuban seksual. Kemesraan,

39 Ibid, him. 65.
40 [bid, him. 66.
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kemesraan. Kepuasan dari laki-laki dianggap sebagai kepuasan
psikologi saja.*!

Aliran ini banyak mendapat kritikan dari masyarakat luas,
termasuk dari gerakan feminis lainya, karena dianggap sudah
sangat kebablasan.

4) Teori Sosio-Biologis

Toeri ini dikembangkan oleh Pierre van den Berghe, Lionel
Tiger dan Robin Fox. Pada intinya toeri ini mengatakan bahwa
pengaturan peran jenis kelamin tercantum dari “biogram” dasar
yang diwarisi manusia modern dari nenek moyang piramid dan
hominid mereka. Keunggulan laki-laki tidak hanya ditentukan oleh
biologis tetapi juga gabungan kebudayaan atas biogram manusia.

2. Fenomena Ketidakadilan Gender
Sejarah perbedaan gender (gender differences) antara laki-laki dan
perempuan terjadi melalui proses yang sangat panjang. Terbentuknya
perbedaan-perbedaan gender dikarenakan oleh banyak hal di antaranya
adalah dibentuk, disosialisasikan, diperkuat bahkan dikonstruksi secara
sosial atau kultural, melalui ajaran keagamaan maupun negara.42 Karena
mengalami proses yang begitu panjang, maka seolah-olah hal tersebut

merupakan sesuatu yang tidak dapat diubah dan ketentuan Tuhan yang

tidak dapat diubah sebagai kodrat.

41 Jbid, him. 67.

42 Mansour Fagih, Analisis Gender..., him. 9.
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Perbedaan gender sesungguhnya tidaklah menjadi masalah
sepanjang tidak melahirkan “ketidakadilan gender” (gender inequalities). 3
Namun yang menjadi persoalan adalah perbedaan tersebut menjadikan
berbagai ketidakadilan, baik bagi kaum laki-laki dan terutama terhadap
kaum perempuan. Katidakadilan tersebut merupakan sistem dan struktur di
mana laki-laki dan perempuan menjadi korban dari sistem tersebut.

Untuk memahami bagaimana perbedaan gender menyebabkan
ketidakadilan gender dapat dilihat melalui berbagai manifestasi
ketidakadilan yang ada. Ketidakadilan gender termanifestasikan dalam
pelbagai bentuk ketidakadilan, yakni marginalisasi atau proses pemiskinan
ekonomi, subordinasi atau anggapan tidak penting dalam pengambilan
keputusan, pembentukan stereolype atau melalui pelabelan negatif,
kekerasan (violence), beban kerja lebih panjang atau lebih banyak
(burden) serta sosialisasi ideology nilai gender. manifestasi ketidakadilan
gender tidak bisa dipisah-pisahkan, karena saling berkaitan dan
berhubungan saling mempengaruhi secara dialektis.*

Namun yang menjadi perhatian utama dari perbedaan gender itu
adalah ketidakadilan terhadap perempuan, sebagai pihak yang banyak
dirugikan. Ketidakadilan gender termanifestasikan dalam berbagai bentuk
ketidakadilan yakni: Pertama, Gender dan marginalisasi perempuan,

Proses ini mengakibatkan pemiskinan terhadap kaum perempuan.

Mekanisme terjadinya marjinalisasi terhadap kaum perempuan dapat

43 [bid, him. 12.
aaRidwan, Kekerasan Berbasis..., him. 25.
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bersumber dari kebijakan pemerintah, kayakinan, tafsiran agama,
keyakinan tradisi dan kebiasaan atau bahkan asumsi ilmu pengetahuan.*
Kasus ini misalnya dapat dilihat pada pelaksanan revolusi hijau, guru
taman kanak-kanak harus selalu seorang perempuan, buruh pabrik yang
mengakibatkan pada penggajian yang rendah. Marginalisasi ini juga terjadi
pada kasus rumah tangga, masyarakat atau kultur dan negara.

Kedua, Gender dan Subordinasi Pekerjaan Perempuan. Anggapan
bahwa perempuan irrasional atau emosional sehingga perempuan diangap
tidak terampil memimpin, dan berujung pada penempatan perempuan
pada posisi yang tidak penting. Ketiga, Gender dan Stereotip. Adalah
pelabelan terhadap sesuatu kelompok atau jenis pekerjaan tertentu yang
mengakibatkan ketidakadilan sehingga dinamakan dengan pelabelan
negatif. Misalnya laki-laki adalah manusia yang kuat, rasional jantan,
perkasa. Sedangkan perempuan adalah makhluk yang lembut, cantik
emosional, atau keibuan.*® Keempat, Gender dan Kekerasan. Kekerasan
atau (violence) adalah serangan terhadap fisik maupun integritas mental
psikologi seseorang.’’ Walaupun kekarasan terhadap manusia dari
bersumber yang bermacam-macam, namun ada kekarasan yang bersumber
dari berbedaan gender kekerasan ini disesbut juga dengan “gender-related

violence” yang bersumber pada kekuasaan. Kekerasan ini terjadi dari

45 Surya Darma (ed.), Konsep Penelitian..., him. 16.

46 Jbid, him. 18.
47 Mansour Fagih, Analisis Gender..., him. 17.
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tingkat rumah tangga sampai negara dan bahkan ada yang beranggapan

dari tafsir agama.48

Menurut Mansour Fagih banyak kekerasan dalam berbagai bentuk

dan macamnya, yang dapat dikategorikan sebagai kekerasan gender di

antaranya :

a.
b.

c‘

pembagi

Bentuk pemerkosaan terhadap perempuan

Tindakan kekerasan fisik yang bisa berupa pemukulan dan penyiksaan
Bentuk penyiksaan yang mengarah pada alat kelamin, misalnya
penyunatan pada perempuan

Pelacuran, walaupun hal ini akan selalu menjadi fenomena sosial
sepanjang masa

Kekerasan dalam bentuk pornografi di mana banyak tubuh wanita
dijadikan obyek demi keuntungan seseorang.

Kekerasan dalam bentuk pemaksaaan sterilisasi dalam keluarga
berencana, karena wanitalah yang harus memakai alat kontrasepsi

Kekerasan terselubung yakni memegang atau menyentuh bagian

tertentu dari tubuh perempuan tanpa kerelaan si pemilik.

Pelecehan seksual terhadap perempuan.*’

Kelima, Gender dan Beban Kerja, hal ini kaitannya dengan

an kerja, di mana perempuan menempati wilayah domestik dan

laki-laki harus menempati wilayah publik yang kadang-kadang juga

mengakibatkan kesenjangan dan pembebanan yang berlebihan.

48 Surya Darma (ed.), Konsep Penelitian..., him. 18.
49 Mansour Fagqih, Analisis Gender ..., him. 19.




Kekerasan terhadap perempuan sering terjadi karena budaya

dominasi laki-laki atas perempuan. Kekerasan ini untuk memenangkan
perbedaan pendapat untuk menunjukkan bahwa laki-laki berkuasa atas
perempuan. Pada dasarnya kekersan yang berbasis gender adalah refleksi
sistem patriarkhi yang berkembang di masyarakat. Perempuan tidak
mempunyai banyak kesempatan untuk menentukan sikap dan pilihan
hidupnya di tengah budayanya tersebut dan inilah yang menjadi akar dari
katidakadilan gender terutama bagi perempuan.

Tidak ada satupun manifestasi ketidakadilan gender yang lebih
penting atau lebih esensial dari yang lain. Misalnya, marginalisasi
ekonomi kaum perempuan justru terjadi karena stereofype tertentu atas
kaum perempuan dan itu menyumbang pada subordinasi, kekerasan
terhadap kaum perempuan yang akhirnya tersosialisasikan dalam
keyakinan, ideologi dan visi kaum perempuan sendiri. Dengan demikian
tidak bisa dinyatakan bahwa marginalisasi kaum perempuan adalah
menentukan dan sangat penting dari yang lain. Sehingga perempuan perlu

mendapat perhatian lebih dari yang lain. Sehingga tidak akan terjadi

ketidakadilan gender.




BAB III

BIOGRAFI SITI MUSDAH MULIA

Manusia adalah makhluk Tuhan yang menyejarah. Menyejarah dalam
pengertian, manusia dalam kehidupannya pasti akan mengalami pertumbuhan
(lahir), perkembangan dan kematian. Proses pertumbuhan, perkembangan hingga
kematian itulah yang akan menjadi sejarah manusia. Oleh karena itu, setiap
manusia pasti memiliki sejarah hidupnya masing-masing.

Untuk mengetahui tentang seseorang, maka harus diketahui terlebih
dahulu profil orang tersebut. Terkait dengan hal ini, dalam bab ini penulis akan
menguraikan profil subjek yang penulis teliti pemikirannya, meliputi; latar
belakang sosial Siti Musdah Mulia, Karya-karya Siti Musdah Mulia, dan Metode
Pemahaman al-Qur’an Siti Musdah Mulia.

A. Latar Belakang Sosial Siti Musdah Mulia

1. Latar Belakang Keluarga
Nama lengkap Prof. Dr. Musdah Mulia, AM, APU. Nama yang

diberikan orang tuanya selengkapnya adalah Siti Musdah Mulia, tetapi
ketika masuk SMP nama depan “siti” dihilangkan karena waktu itu terasa
ndeso. Ada perasaan menyesal ketika telah dewasa karena sering terjadi
orang yang belum mengenalnya menulis namanya pada surat undangan
dengan menyebut “bapak”, karena menganggap nama itu nama seorang
laki-laki. Dia pun tidak menyalahkan orang yang berbuat seperti itu karena

dalam namanya tidak terlihat unsur yang memastikan bahwa penyandang

46
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nama panggilannya sehari-hari, tetap di lingkungan keluarga ia biasanya
dipanggil Mulia.'

Musdah Mulia lahir di Bone, suatu kota yang terletak diteluk Bone,
Sulawesi Selatan pada tanggal 3 Maret 1958. Dia anak pertama dari
Mustamin Abdul Fattah dan Buaidah Ahmad yang menganut agama Islam
yang ketat. Pasangan suami-istri itu dikaruniai 6 anak : 3 (tiga) laki-laki

dan 3 (tiga) perempuan. Ayahnya berasal dari Luwu, sebuah Kabupaten di

ujung utara propinsi Sulawesi Selatan yang berbatasan dengan Sulawesi
Tengah. Sementara ibunya berasal dari Bone sebuah wilayah yang pernah
menjadi sebuah kerajaan yang cukup berjaya dan terkenal di Nusantara,
yakni Kerajaan Bone.

Bone hanyalah tempat kelahiran, sejak usia 2 tahun Musdah Mulia
di bawa orang tuanya pindah di Pulau Jawa, tepatnya di Surabaya, di kota
inilah ia menghabiskan masa kanak-kanaknya. Mereka tinggal di
pemukiman elit dekat asrama angkatan laut di sekitar Tanjung Perak.
Setelah tujuh tahun (1960-1967) di sana ia bersama orang tuanya pindah
ke Jakarta dan bertempat tinggal di kampung nelayan yang kumuh di
) Kelurahan Kalibaru, Tanjung Priok. Wilayah ini umumnya dihuni oleh
kaum nelayan miskin yang semakin miskin karena jeratan tengkulak. Ia
menyaksikan di tempat itu anak-anak tidak bersekolah dengan baik karena

harus membantu orang tuannya mencari ikan di laut. Masyarakatnya

! http://www.ﬁndtoyou.com/ebook/biograﬁ+siti+musdah+mulia.html. Diakses tanggal

12 April 201 1. _
2 Marwan Saridjo, Cak Nur di Antara Sarung dan Dasi & Siti Musdah Mulia, (Jakarta:

Yayasan Ngali Aksara-Paramadina, 2005), him. 67-68.
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terbiasa dengan minuman keras dan perkelahian antar sesama. Umumnya
mereka tidak berpendidikan dan anak-anak perempuan paling tinggi hanya
tamat SD lalu dikawinkan. Kehidupan yang memperihatinkan itu justru
amat membekas pada diri Musdah dan tertanam tekad yang kuat untuk
mengangkat kehidupan masyarakat, khususnya kaum perempuan, dari
keterpurukan yang disaksikannya di tempat ini. Ketika kakeknya datang
dan melihat kondisi tempat tinggal mereka, ia menyarankan kepada ibunya
agar segera kembali ke kampung dengan pertimbangan agar anak-anak
tidak terkontaminasi pengaruh negatif dari lingkungan mereka. Atas saran

kakeknya ia dibawa ibunya kembali ke daerah asalnya.?
Pada 1984, Musdah Mulia menikah dengan Ahmad Thib Raya,

putra tertua pasangan K.H. Muhammad Hasan dan Hj. Zaenab yang

keduanya berasal dari kalangan penganut agama yang taat dari desa

Parado, Bima Nusa Tenggara Barat (NTB). Kini suaminya adalah sorang

Guru besar IAIN syarif Hidayatullah Jakarta (sekarang menjadi UIN).

Musdah bertemu dengan Ahmad kakak seniornya di Fakultas Adab ketika

sama-sama menjadi mahasiswa, sekalipun waktu itu tidak saling

. 4
mengetahul.

Keakraban terjadi justru setelah keduanya berstatus sebagai dosen,

bedanya Ahmad berstatus sebagai dosen tetap di IAIN tersebut, sedangkan

-
nggugat Poligami, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,

3 giti Musdah Mulia, Islam Me

201. ; it
2004), hlzn oy ﬁndmyou.com/ebook/bzograﬁ+sm+musdah+mu1ia.html. Diakses tanggal

12 April 2011.
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Musdah sebagai dosen tidak tetap (dosen luar biasa) karena sebagai
pegawai negeri sipil (PNS) dia lebih memilih karir peneliti daripada dosen.
Selain di IAIN keduanya pun sama-sama mengajar di tempat kursus

Bahasa Masjid Raodah dan Yayasan Ittihad. Perkenalan keduanya

berlangsung sekitar dua bulan lalu menikah.’

2. Pendidikan
Pendidikan Musdah dimulai dari taman kanak-kanak yang

berlokasi di jalan ikan Gurame Surabaya kemudian ia melanjutlkan ke SD
Negeri di kota yang sama. Pertengahan kelas 4 pindah di Jakarta dan
masuk SD Negeri Koja, Jakarta Utara. Di sekolah ini ia mendapat guru
kelas Soetomo yang sangat perhatian terhadap dirinya dan
membimbingnya dengan penuh kasih sayang. Selain mendorong aktif
belajar, Soetomo juga mendorong aktif di berbagai kegiatan lomba, seperti
“Musabagqah Tilawatil Qur’an Tingkat Anak-anak se-Jakarta Utara.
Sekalipun Musdah tidak menjadi pemenang dalam lomba tersebut, tetapi
pak Soetomo memberikan bingkisan hadiah kepadanya sambil mengatakan
“kamu menang dan sebagai hadiahnya terimalah ini’. Musdah belajar di

sini dalam waktu dua tahun dan selama itu pula ia selalu terpilih menjadi

“Pelajar Teladan™.®
Ketika kelas 6 Musdah pindah ke SD Kosambi, Tanjung Priok,

jakarta Utara. Kepala sekolahnya seorang perempuan yang memiliki

5 giti Musdah Mulia, Muslimah Reformis Perempuan Pembaru Keagamaan, (Bandung:

Mizan Pustaka, 2005), him. Xiii.
§ Ibid, him. xiii.
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karakter yang tegas, perkasa, dan disiplin serta ditakuti oleh murid-

muridnya. Profil kepala sekolahnya itu tampaknya secara tidak langsung

menjadi idola Musdah. Setamat SD (1969), ia melanjutkan ke PGAN 4
tahun (Pendidikan Guru Agama Negeri) di Cilincing, Jakarta Utara.
Sekolah ini dirancang 4 tahun dan tujuannya mencetak guru-guru agama
untuk kebutuhan sekolah-sekolah SD. Kelanjutan sekolah adalah PGAN 6
tahun (dengan menambah dua tahun). Kedua jenjang pendidikan ini

sekarang sudah tidak ada lagi dan telah dilebur menjadi Madrasah

Tsanawiyah dan Aliyah. Alasannya, karena jumlah guru agama dirasakan

sudah memenuhi target sehingga tidak diperlukan lagi sekolah khusus it

Musdah kemudian melanjutkan ke PGA As’adiyah. Kepala

sekolahnya lagi-lagi perempuan dan seperti kebetulan juga kepala sekolah

tersebut memiliki watak dan penampilan yang serupa dengan kepala

sekolahnya terdahulu. Musdah seharusnya masuk kelas III, tetapi karena ia

pindahan dari PGAN Jakarta yang dianggap jauh lebih maju dari PGA

swasta di daerah, maka ia masuk kelas IV. Ternyata, semua mata pelajaran

dapat diikutinya dengan mudah, terutama ilmu-ilmu umum, seperti Ilmu
Ukur, Aljabar, dan Ilmu Hayat.

Satu-satunya yang dianggap sulit adalah pelajaran Bahasa Arab.

Untuk itu, ia banyak belajar sendiri dan atau bertanya kepada tantenya di

rumah yang juga menjadi guru PGA. Meskipun lompat setahun, pada akhir

S

7 Marwan Saridjo, Cak Nur di Antara Sarung.., him. 69-70.




tahun ajaran Musdah berhasil lulus dengan nilai terbaik dan mendapat

penghargaan sebagai “Bintang Pelajar”.?

Tamat PGA As’adiyah (1972) Musdah ikut kakek dan neneknya
pindah ke Makasar dan melanjutkan PGA 6 tahun Datumuseng yang lama
belajarnya hanya dua tahun. Pada kwartal pertama (satu Kwartal: 4 bulan)
ia mendapatkan nilai raport yang luar biasa, yaitu rata-rata 9, bahkan ada
angka 10 nya. Para guru bersepakat dalam rapat menaikan kelas II, yang
mana dia masih mdapat mengingatnya dengan baik bahwa waktu itu

Senin, hari upacara bendera, Kepala Sekolah mengumumkan dalam
upacara tersebut tentang prestasi dirinya yang dinilai luar biasa sehingga ia
dinaikan ke kelas II. Tidak begitu sulit bagi Musdah untuk mengikuti
pelajaran di kelas ini dan malahan pada akhir tahun ia lulus dengan nilai

terbaik sehingga ia dapat menyelesaikan jenjang SLTA (1973) hanya

dalam waktu setahun 2

Sayang sekali niatnya untuk melanjutkan ke IAIN Makasar

terhambat karena harus pindah ke Sengkang. Di sini ia melanjutkan studi

ke Perguruan Tinggi Islam As’adiyah dan memilih fakultas Ushuludin

(Teologi). Waktu itu perguruan tinggi masih menggunakan sistem tingkat,

bukan semester seperti sekarang. Evaluasi belajar mahasiswa diadakan

sekali dalam setahun, yaitu diakhir tahun perkuliahan. Perguruan Tinggi

ketika itu mengenal dua jenjang; jenjang Sarjana Muda ditempuh 4 tahun

dengan gelar BA (Bachelor of Art) dan Sarjana Lengkap Selama 2 tahun

-

8 Ibid.
® Ibid, him. 71.




dengan gelar Doctorandus (bagi laki-laki) dan Doctoranda (bagi

perempuan), padahal di negeri Belanda Doctorandus dipakai untuk laki-

laki dan perempuan.'®
Selain di Ushuluddin, ia pun ikut kuliah pada fakultas Syari’ah

(Hukum Islam) karena di sini ditawarkan pengkajian kitab-kitab kuning
tentang hadits dan figh dengan metode sorogan. Selama dua tahun di

Fakultas Ushuluddin, Musdah mengukir namanya sebagai Mahasiswa

Teladan. Pada tahun ketiga, ia pindah ke Makasar sehingga dapat kuliah di

JAIN Makasar sesuai dengan keinginannya, meskipun harus mulai dari

tingkat 1 lagi.
Di IAIN Musdah memilih Fakultas Adab, jurusan Sastra Arab yang

umumnya kurang diminati mahasiswa karena dirasakan sulit (sejumlah
mata kuliah disampaikan dalam Bahasa Arab, risalah dan skripsi keduanya

ditulis dalam Bahasa Arab), serta tidak menjanjikan “masa depan”. Jumlah

mahasiswanya selalu paling sedikit dibandingkan dengan fakultas-fakultas
lain. Menurut pendapatnya, Bahasa Arab menjadi sangat sulit karena
metodologi  yang digunakan tidak efektif, membosankan, terlalu

menonjolkan pada aspek teoritis grammatical, bukan pada aspek kegunaan

praktis.

Selain di Adab, Musdah melanjutkan kembali kuliah di fakultas

Ushuluddin, Universitas Muslim Indonesia (UMI), jurusan Dakwah dan

masuk tingkat 111. Di sini perkuliahan berlangsung sore dan malam hari

S

1 1bid, hlm. 72.
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sehingga tidak mengganggu jadwal kuliahnya di Fakultas Adab. Setelah
dua tahun (1978), ia meraih gelar Sarjana Muda dengan risalah berjudul:
Peran Puasa dalam Pembentukan Pribadi Muslim. Menyelesaikan Sarjana
Muda di Fakultas Adab pada tahun 1980 dengan judul risalah: Al-Qiyam

al-Islamiyah fi Qisas Jamaluddin Effendi (Nilai-nilai Kelslaman dalam
Novel Jamaluddin Effendi). Jamaluddin Effendi, seorang novelis ternama
di Makasar yang novel-novelnya banyak mengungkapkan nilai-nilai
religius. Pada 1982 risalah itu diikutkan pada kegiatan Lomba Karya Tulis

[lmiah Bagi Mahasiswa JAIN se-Indonesia yang diadakan Departemen
Agama dan ternyatd masuk dalam kategori 10 karya ilmiah terbaik

mahasiswa IAIN se-Indonesia, dan untuk prestasi ini Musdah

mendapatkan hadiah berupa tabanas senilai Rp. 250.000,- suatu jumlah

yang tidak sedikit untuk ukuran masa jtu.!!
Sarjana Lengkap diraihnya pada 1982 dengan judul skripsi: Al-

Dzawahir al-Islamiyah fi Qisasi Titi Said (Aspek-aspek Kelslaman dalam

novel-novel Titi Said). Selama kuliah di S1 Musdah merasa hanya setahun

bayar kuliah sendiri, selebihnya dibayar dengan beasiswa dari Yayasan

Supersemar. Delapan tahun kemudian (1990), barulah Musdah kembali ke

kampus, tepatnya pada Program Pascasarjana IAIN Syarif Hidayatullah

Jakarta. Setahun sebelum itu (1989), suaminya mendapat tugas belajar di

JAIN tersebut. Bersama suaminya yang lebih dulu setahun, Musdah

menggeluti kembali kehidupan kampus. Mahasiswa Pascasarjana yang

.

spot.com/2010/0 7/siti-musdah-mulia-muslimah-yang-

. ://wwwmfonusantara.blog
e 116 April 2011.
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belum mengenal mereka sering salah paham dan mengira mereka pacaran

jika melihat keduanya berjalan beriringan di kampus atau sedang berdua di

perpustakaan.12
Tepat dua tahun (1992) program S2 ia rampungkan, demikian pula
suaminya. Keduanya pun melanjutkan ke program S3 di lembaga ini. r.

Berbeda dengan suaminya yang mendapatkan tugas belajar penuh

sehingga tidak ada beban dari tempat ia bekerja sama sekali, Musdah tetap
harus aktif di kantor melaksanakan tugas-tugas penelitian, meskipun ia
tidak harus datang setiap hari sebagaimana layaknya pegawai negeri.
Selain itu, tentu masih ada tugas-tugas di rumah tangga. Meskipun ada
pembantu, tapi menurut Musdah, namanya juga pembantu hanya sekedar
membantu. Dia sendiri harus terjun memanage setiap persoalan.
Ketimpangan jender tetap berlangsung di rumah tangga. Perempuan
terbebani dengan tugas multi ganda. Ia merasa beruntung suaminya

tergolong sabar, tidak banyak menuntut. Sekali-kali suaminya bersedia

juga membantu urusan dapur, terutama jika pembantu tidak ada.”

Pengalaman yang paling berkesan selama kuliah di S3 adalah

ketika ia memenangkan undian sebagai petugas TPHI (Tim Pembimbingan

Haji Indonesia). Ceritanya. Pak Munawir Syadzali, Menteri Agama ketika

itu, adalah dosen di program S3 untuk mata kuliah Figh Siyasah
(Pemikiran politik Islam). Beliau punya tradisi memberikan kesempatan
kepada mahasiswanya yang telah merampungkan mata kuliahnya untuk

S

12 Ibid.
B bid.




menjadi TPHI. Berhubung jatah Menteri terbatas untuk dua orang, maka

' dibuatlah undian.'
!
f | Pada Juni 1993, bertepatan dengan akhir tahun ajaran kebetulan

menjelang musim haji, diadakan undian bagi mahasiswa, dan tanpa diduga
‘ sebelumnya, Musdah terpilih. Menjadi persoalan karena TPHI itu hanya

diperuntukan bagi laki-laki, tidak untuk permpuan. Ketika Musdah

menkonfirmasikan untuk menjadi TPHI kepada pejabat yang berwenang di
bidang haji, Departemen Agama, mereka menjadi bingung dan balik
bertanya mana ada petrugas TPHI perempuan? Lalu Bapak Dirjen haji
menelpon Bapak Menteri untuk mengkonfirmasikan hal itu dan dijawab
bahwa Musdah berangkat haji dengan menggunakan fasilitas Tamu

Menteri yang berangkat dengan rombongan khusus. "

Tidak mustahil ada mahasiswa yang sebetulnya lebih tertarik pada
undian haji daripada mata kuliah yang disajikan. Namun, bagi Musdah, ia

sungguh-sungguh tertarik dengan mata kuliah itu karena ingin mendalami

seluk-beluk wacana politik Islam, misalnya bagaimana pandangan Islam
tentang politik sebab dimatanya, politisi seringkali tampil dalam sosok
yang kurang mengindahkan nilai-nilai moral, mereka saling sikut dan
saling menjatuhkan. Bagi mereka berlaku prinsip: “tidak ada kawan abadi,
tidak ada lawan abadi, yang abadi hanyalah kepentingan”. Kepentingan

pribadi atau kepentingan kelompok diatas segala-galanya. Ketekunannya

14 Marwan Saridjo, Cak Nur di Antara Sarung.., him. 75,
15 Ibid, him. 76.
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dalam mata kuliah ini membuahkan hasil, untuk dua semester ia

memperoleh nilai 95 (A plus).'®

pada akhir perkuliahan 83, setiap mahasiswa  wajib

mempresentasikan draf disertasi masing-masing. Musdah mengambil

judul: Negara Islam dalam Pemikiran Husain Haikal. Mengingat tokoh

Husain Haikal berasal dari Mesir, data-data yang lengkap mengenai

dirinya harus ditelusuri di Mesir, tepamya di Kairo.

Demikianlah, pada 1994 bersama suami ia mendapat kesempatan

melakukan penelitian disertasi ke Kairo. Di sana ia meneliti berbagai

sumber keilmuan yang berkaitan dengan wacana pemikiran politik Islam

khususnya tentang pemikiran politik Husain haikal (1888-1956), seorang

negarawan Mesir yang amat terkemuka. Sang suami meneliti tentang

pemikiran Az-Zamakhasyari,
pada abad ke-11. kemudahan Musdah mengakses

seorang mufassir (ahli tafsir) dan ahli sastera

terkenal di dunia Islam
data di negeri itu, antara lain be
dengan data dengan beberapa surat rekomendasi

berbagai rkat jasa baik Munawir Syazali

yang membekali dirinya
Mesir, termasuk Ahmad Haikal, putra

untuk tokoh-tokoh penting di
koh inilah yang memperkenalkan Musdah

su Husain Haikal. To

bung
itiannya, seperti Dr. Aziz

a.blogspot. com/2010/07/siti-musdah-mulia-muslimah-yang-

6 http.'//WWWinfonusanfar
a
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Tiga tahun setelah kembali dari kairo, tepatnya kamis, 27 M
> aret

199 :
7 Musdah mempertahankan disertasinya dengan judul: Negara Isl
: a isiam:

Pemikiran Politik Husain Haikal di hadapan Sidang Tim Penguji dal
J1 dalam

ujian promosi yang diketuai oleh Rektor JAIN, Prof. Dr. Quraish Shihab
MA dengan penguji yang terdiri atas Prof. Dr. Harun Nasution, Prof. Dr,
Munawir Syazali, Dr.Johan Meuleman, Prof. Dr. Mulyanto Sumardi, Profl
Muslium Nasution, dan dinyatakan

Dr. A. Rahman Zainuddin dan Dr.

[ulus dengan predikat amat baik.

an berikutnya, sabtu, 2
ktor teladan JAIN Syarif Hidayatullah untuk

Empat bul 6 Juli 1997 ia diwisuda dengan

memperoleh penghargaall do
6/1997. Gementara Ssan

u menyelesaikan studi lebih cepat dari pada

g suami lulus pada tahun

tahun ajaran 199

ja mamp
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yang diembannya ]
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Hidayatullah Jakarta, tetapi dalam urutan
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an IAIN Jakarta selama 15 tahun sejak

117 yang dihasi
IN tersebut ia baru urutan ke-4

puan yang menca
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yang dihasilk
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82-1997), han
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it, tidak sampai |
ada dua atau tiga perempuan di

sedik

-satunya perempuan di




nanya menjadi primadona. Menurutnya, keterbatasan jumlah

kelas, kare
perempuan pada Program Pascasarjana ini karena pesertanya dibatasi

hanya bagi mereka yang telah bersetatus sebagi dosen di Perguruan

Tinggi. Apabila ada permintaan untuk mengikuti test masik biasanya para

pemimpin IAIN di daerah lebih memprioritaskan dosen laki-laki dari pada

perempuan karena alasan
cuami dan anak-anaknya, perempuan tidak mandiri,

_alasan yang bias jender, misalnya perempuan

sulit meninggalkan
sendiri dalam tenggang waktu yang

dan mereka dikhawatirkan berpergian

relatif lama.
Di sisi lain dosen perempuan umumnya gamang mengikuti test
karena perﬁmbangan-pertimbangan yang seringklali tidak rasional,
watiran perpisah den

misalnya kekha
anak-anaknya, kehawatiran menegenai tempat

gan keluarga, ketakutan untuk

o di Jakarta dan sebagainya. Sering juga terjadi suami-

tinggal setelah berad
perempuan yang tidak tahu diri, egois, dan

indimya sebag?
iselimuti perasaan inferior, tidak mampu

suami meny
g dari keluaga, melainkan datang

serakah. Boleh jadi

dari diriny2 sendiri, misalnya ia d
bersai dengan rekan-rekanya yang Jaki-laki yang biasanya lebih agresif
ersaing
dan lebih mandiri Akibatnya, jumlah perempuan dalam  program
an eb1 .
pascasat:iana sangat terbatas-
. Karier |
alanan Karir Musd cukup mulus. Kenaikan pangkat
Perjalan |
bahklan lebih cepat dari yang

" f e ———
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biasa diraih oleh
umumnya peneliti pada in i
stansi pemerintah. I
. la mencapai

uncak iti
Y penelltl hanya dalam waktu 9 tahun sejak dia t jadi asi
gkat menjadi asisten

P ., . .
eneliti Muda. Selain, dalam jabatan fungsional, ia juga meniti kari
arirnya di

jabatan strutural. Dimulai dari Kasubbid Evaluasi Program pada bid

Bina Program puslitbang Lektur Agama (1997-1999), kepala Bidang B
’ g Bina

Sarana ditempat yang sama (Juli 1999-Oktober 1999), selanjutnya pad
’ pada 12

Oktober 1999, ia diangkat menjadi Kepala balai Penelitian Agama d
a dan

yarakatan Balitbang Departemen Agama (Oktober 1999-Maret
- (&

Kemas

2000).""

Berikutnya, 12 Januari 2000,
ri Tenaga Kera RI. Jabatan itu sifatnya non

Musdah Mulia diangkat sebagai

anggota Tim Ahli mente
gan instansi pemerint
bidang pelatihan dan advokasi terhadap

struktural di lingkun ahan. Pengangkatan ini berkaitan
galaman Musdah di
peduli pada pembelaan h
enempatan TKI di 5 negara Asia Pasifik;

dengan pen

gurus LSM yang

ak-hak TKW. la pernah

pen

melakukan peninjauab terhadap P

a Selatan, Malaysia, dan Singapul-a.IB
Musdah Mulia diperbantukan pada

Negara Urusan HakK Asasi Manusia dan diberi jabatan

g HAM bidang P
ah HAM merupakan bidang garapan baru

kantor Menteri
af ahli Mene
ritas. Masal
seolah memasuk
an mengkaji lebih banyak lagi. Di

encegahan Diskriminasi dan

sebagai St

Perlindungan Mino
i sebuah universitas baru di

baginya dan ia merasakan
membaca d

mana 1a terinspiraSI

7 bid. _
18 7pid, him. X1V-
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sini ia diberikan tugas untuk membantu merumuskan kebijakan

pemerintah dalam hal pencegahan perilaku diskriminasi dan perlindungan

terhadap golongan minoritas. Tugasnya jtu dirasakan penuh tantangan

sebab bagaimana mungkin mengeliminir perilaku diskriminasi sementara
ai-nilai budaya dan pilai-nilai agama yang dianut di masyarakat masih

unsur-unsur diskriminatif."””

nil

banyak mengandung
Tugas barunya di Kantor Meneg HAM membuat ia untuk

if dari tugas-tugas penelitian rutin di lingkungan

sementara waktu non-akt
men Agama- Namun, demikian tidak menghalangi

Balitbang Departe:
elitian meski sekarang tidak terjun langsung ke

aktivitasnya melakukan pen
an seperti masa-masa sebelumnya, melainkan sebagai

lokasi peneliti
penelitian yang dilakuk:

dis ejumlah an mahasiswa di

Konsultan ahli
pada beberapa LSM.

perguruan Tinggl 224

_ Aktivitas Sosial
mengajar sebagaimana dipaparkan

Selain Kkesibukan penelitian dan
Musdah juga memiliki sejumlah aktivitas i

organisasi kemasyarakatan, ~organisasi

organisaSi
anisasi perempuan, dan organisasi

berbagai
pemIldaan7 org

kemahasiswaa™ ke

keagamaan- . .
Aktivitas sosial ini perlangsure sejak mahasiswa. la pernah

jvi
kampus: seperti dewan mahasiswa

dab, Pernah menjadi ketua wilayah

akultas A

|
H




Ketua Wi
Wilayah Fatayat NU Sulawesi Selatan, Ketua K
) orps Putri

P i
ergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (KOPRI PMII) Sulsel, P
| , Pengurus
KNPI DPD TK I Sulawesl Selatan. Selama di Jakarta ia tercata
catat aktif

sebagai sekretaris umum Pucuk Pimpinan Fatayat NU (1990-20
-2005),

berikutnya Ketua 1 Fatayat NU (1995-2000), Wakil Ketua W
anita

Pembangunan Indonesia (WPD) periode 1995-2000, Ketua Dewan Pak:

ar
Perempuan MDI (1995
), Wakil Sekretaris Pucuk Pimpinan Muslimat NU

.2005), dewan Ahli Koalisi Perempuan

Indonesia (1998-2003

05). Sementara di organi
a dan Jender (LKAJ), Ketua Forum Komunikasi
1

(2000-20 sasi LSM ia tercatat sebagai Ketua

Lembaga Kajian Agam
Antara Pemuka Agama Mengenai Kekerasan Terhadap Perempuan,
unikasi dan Konsultasi Agama Wilayah DKI Jakarta,

anggota Forum Kom
ce on Religion and Pace (ICPR) yang

Ketua III Indonesia Conferen

perpusat di New Yo

K, Amerika Serikat. Berikutnya, menjadi pengurus di
i

katan Persau Jaraan Haji Indonesia (IPHI). Tercatat juga sebagai anggota

Al Rabithah gl-Adab al-Hadis yang berpusat di

organisasi Internasion

. berbagai organisasi jtu membuat ia mudah bergaul
an diri dengan perbagai kelompok masyarakat; mulai dari

pawah (8795 ro0
agai kendala yang dihadapi, berfikir lebih

dan menyesuai¥
¢) sampui ke tingkat atas. Musdah

at kelomp‘)k

masyarak
usi atas berb

Menggugat... , him. 203-2-4.

a, 1510’”

20 gjtj Musdah Muli
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dewasa, dan bertindak sangat hati-hati, terutama dalam menghadapi
problem-problem yang sulit.

merasa sangat bahagia dapat meluangkan waktu dan

Musdah

tenaganya melakukan aktivitas

terutama yang berkaitan d

osial melalui wadah berbagai organisasi

disebutkan di atas; engan upaya-upaya

perempuan menuju terciptanya tatanan masyarakat yang

pemberdayaan

an demokratis. Seperti seminar, lokakarya, panel

egaliter, damai, adil, d

enelitian, dan penulisan serta publikasi

rum kajian, pelatihan, P

diskusi, fo
nai perempuan serta m

buku-buku bacaan menge asalah kesetaraan dan

keadilan jender-
uan harus diberdayakan semaksimal mungkin

Menurutnya, peremp
reka. Jika mereka sadar akan hak-hak

melalui penyadaran akan hak-hak me€

potensi—potensi

akan tergugah
hak-hak tersebut, yang

yang terkandung di balik hak-hak tersebut

mereka dan
untuk berjuang mempertahankan,

tentu mereka
pada gilirannya nanti

dan memajukan

menegakkan,
emberikad partisi

pasinya dan kontribusinya secara

dapat m

mereka
paya pemba

b .
maksimal dalam U gunan angsa

usdah M“lia

an penulis, beberapa karya Siti Musdah Mulia

a-karya Sitl M
Sepanjang pengetah®
rutama hasil pen

B. Kary
clitiannya. Selain hasil

apun di antara karya-karyanya adalah:

an tinggl- Ad




1. Pandangan Islam Tentang Poligami. Buku ini diterbitkan untuk
memenuhi kebutuhan bacaan ringan tentang buku-buku agama
berwawasan jender. Yang membuat buku ini lain dari yang sudah ada,

karena buku ini tampil dengan perspektif jender. Suatu perspektif yang

menempatkan laki-laki dan perempuan sebagai manusia yang setara

dihadapan Allah. Baik laki-laki maupun perempuan mempunyai tugas

kemanusiaan yang sama.

5. Muslimah Reformis Perempuan Pembaharu Keagamaan. Buku ini adalah

kumpulan artikel yang isinya kritikan-kritikan terhadap beberapa hukum

yang ada di negara ini yang masih bias jender, terutama yang menjadi

rujukannya ketika tulisan yang menyoal tentang mengkritisi Undang-
Undang Perkawinan, Merevisi Kompilasi Hukum Islam yang dipandang

masih bias jender, dan masih banyak lainnya terutama yang berkaitan

dengan kebijakan publik.

3. [Islam Menggugat Poligami. Buku ini melihat tatanan kehidupan manusia,

yang didominasi kaum laki-laki terhadap kaum perempuan. Terutama

penempatan perempuan sebagai the seccond human being (manusia kelas

dua), tidak heran jika pemahaman sempit ini melahirkan berbagai bentuk

penindasan, pelecehan seksual, dan tindak kekerasan lainnya. Salah satu

faktor yamg turut mengesahkan hal di atas adalah pemahaman umat

tehadap teks-teks agama yang ditafsirkan secara tekstual. Oleh karena itu,

salah satu proyek penting dari gerakan penyadaran terhadap kesetaraan

dan keadilan jender. Oleh karena itu, perlu dilakukan dekonstruksi




. Counter Legal

pengkajian ulang dan reinterpretasi terhadap pemahaman ajaran agama
secara kontekstual. Buku ini diterbitkan pertama kali oleh PT Gramedia
Pustaka Utama, Jakarta bekerja sama dengan LKAJ (Lembaga Kajian

Agama dan Jender) dan The Asia Foundation, tahun 2004.

 Meretas Jalan Kehidupan Awal Manusia. Buku ini adalah berbentuk

Modul Pelatihan untuk Pelatih Hak-hak Reproduksi dalam Perspektif
Pluralisme. Tujuan akhir dari pelatihan ini adalah terbangunnya komitmen
peserta pelatihan terhadap upaya penguatan hak-hak reproduksi
perempuan dalam kehidupan masyarakat. Buku ini terbit pada tahun 2003

atas kerja sama dengan Lembaga Kajian Agama dan Jender dan The Ford

Foundation..

Draf Kompilasi Hukum Islam: Upaya Implementasi
CEDAW dalam Perkawinan. Buku ini sebenarnya ditulis oleh sebuah Tim

yang dibentuk oleh salah satu devisi Departemen Agama (saat ini

Kementrian Agama) di bawah koordinator Musdah Mulia, yang anggota

terdiri atas beberapa kalangan aktivis Lembaga Swadaya Masyarakat yang

tidak diragukan kemampuan memahami kitab kuningnya. Buku tersebut

di loucing-kan di Hotel Le Maridien Jakarta, dengan pembicara Siti

Musdah Mulia, Hendardi (dari PBHI), Ani Sogjipto. Tujuan dari CLD

KHI disusun untuk mengeleminasi semua bentuk dominasi, kekerasan

diskriminasi, dan eksploitasi, terutama terhadap perempuan yang terjadi

sebelum, selama, dan sesudah perkawinan. Dengan CLD KHI diupayakan

udkan  perlindungan menyeluruh  terhadap  hak-hak

untuk mewuj
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terutama menyangkut perkawinan, seperti tertuang dalam

perempuan,

Kkonvensi CEDAW. !

6. Selain karya-karya diatas, masih banyak karya-karya Musdah Mulia

lainnya, yang di antaranya :
a. Dalam bentuk diktat untuk Perguruan Tinggi

1) Bahasa Inggris (Reading Comrehenhension) Jilid 1-4 (1984)

2) Let’s Study English 1 ( 1985)

3) Increase Your Vocabulary Idioms (1989)”

Dalam Bentuk Teks untuk Perguruan Tinggi :

1) Pangkal Penguasaan Bahasa Arab (Tulisan bersama Ahmad Thib

Raya, Cet. Ke-1 1987 dan Ke-4 Tahun 2000)

ifradat Arab Populer (terbit pertama kali 1985)

2) 4000 Mu
3) Dirasah Islamiyah: Ibadah (Buku Teks UMI), 1988

4) Sejarah dan Pengantar JImu Hadits (1995)

5) Sejarah Pengantar Iimu Al-Qur’an (1995)

6) al-Asas fi al-Lughah al-Arabiyyah (1999)>

Dalam Bentuk Buku (
Tolotang: Studi Tentang Upac

Sebagaian besar Hasil Penelitian)

1) Towani ara Ritual Dalam Komunitas

Etnis Bugis di Sidrap, Sulawesi Selatan, 1989.

k/biog,af;+si1i+musdah+mulia.htmI. Diakses tanggal

2 http://wWW.ﬁndtoyou.com/eboo
12 April 2011.
2 [pid.

23 pid.




2) Agama dan Struktur Kehidupan Sosial Masyarakat: Studi
Komparasi antara Kepercayaan Towani Tolotang dan Ammantowa

di Sulawesi Selatan, 1990.

3) Konsep Ketaqwaan terhadap Tuhan YME Dalam Sistem Sosial

Budaya Etnis Makasar, 1990.

4) Implementasi Undang-Undang Perkawinan di Kabupaten Luwu,

Sulawesi Selatan, 1990.

5) Biografi K.H Muhammad Sanusi Baco, LC, 1991.

6) Konsep Ketagwaan Terhadap Tuhan YME dalam Sistem Sosial

Budaya Etnis Sunda, 1991.

7) Fungsi dan Peran Perpustakaan Masjid di Jawa Barat, 1992.

8) Sejarah Pesantren Gontor, Ponorogo, Jawa Timur, 1992.

9) Sejarah Pesantren Buntet, Jawa Barat, 1993.

Keagamaan Ynag Diminati Mas

tas Islam Malang (UNISMA), 1993.

10) Lektur yarakat Kampus (Studi

Kasus Universi
11) Lektur Keagamaan Yang Diminati Masyarakat Pedesaan (Studi
kasus Desa Kamasan, Bandung), 1993.
12) Realitas gosial Keagamaan pada Komunitas Etnis Sasak di Desa

Ok, NTB, 1994'
gt Bernafaskan Islam di Ujung Pandang

Tanjung, Lomb

13) Naskah-Naskah Kuno yan

Jatan, 1994.

askah-Naskah kuno Yang Bernafaskan Islam di Palembang,

Sulawesl Se
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15)Sejarah pondok Pesantren Salafiyah Syafi’iyah Sukorejo,
Situbondo, Jawa Timur, 1994.

16) Minat Baca masyarakat Kampus terhadap lektur Keagamaan (Studi
Kasusu Universitas Muslim Indonesia, 1995.

17) Lektur Keagamaan Yang Diminati Masyarakat Pedesaan (Studi
Kasus Desa Tanjung Senang, Lampung), 1995.

18) Peran Penerbit Dalam penyebaran lektur Keagamaan di Indonesia

(Studi kasusu Penerbit Menara Kudus, Kudus, Jawa Tengah, 1995.

19) Pola Pengelolaan Zakat di Pulau Pinang, Malaysia, 1995.
20) Lektur Agama Yang Diminati Jamaah Masjid Kampus (Studi

Kasus pada Jamaah masjid Kampus Universitas Airlangga,

Surabaya, 1996.

21) Sejarah Pesantren Thawalib, Bangkinang, Riau, 1996.

22) Perkembangan Lektur Agama Kontemporer di Indonesia (Studi

Kasus Kotamadya Banjarmasin), 1997.

23) Penyebaran Lektur Agama di Daerah Trasmigrasi (Studi Kasusu

pada Kecamatan Pleihari, Kalimantan Selatan), 1997.

24) Lektur Agama Yang Diminati Siswa SMU Negeri (Studi Kasus

SMUN I Denpasar, Bali), 1997.

25) Potret Buruh Perempuan Perusahaan Gramen di Jakarta, 1998.
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26) Penyebaran Lektur Agama di Wilayah Trasmigrasi (Studi Kasus
Kecamatan Sausu, Sulawesi Tengah), 1998.2¢

d. Dalam Bentuk Makalah di antaranya:

1) “Aplikasi bahasa Arab Dalam Pertumbuhan Bahasa Indonesia,”
yang disajikan dalam diskusi fakultas Adab IAIN Alauddin, Ujung

Pandang, 14 Februari 1987.

2) “Peran Wanita dalam Sosialisasi Kepada Anak”, yang

dipresentasikan dalam Forum Diskusi Mahasiswa Pascasarjana

JAIN Sahid Jakarta, 1991.

3) “Fatwa Ibn Taimiyat Tentang Wakaf”, yang disajikan dalam

Forum Diskusi Pascasarjana JIAIN, Jakarta, 1992.

4) “Pesantren di Indonesia Kajian Tentang Peranan, Kekuatan dan

Relevansinya Pada Masa Kini”, yang ditulis untuk Forum

Pascasarjana IAIN, Jakarta, 1992.

5) “Teori Kenegaraan Ibn Taimiyat,” yang disajikan dalam forum

diskusi Pascasarjana IAIN Sahid, Jakarta, 1993.

6) «Urgensi Penelitian dalam Pengembangan [Imu-ilmu Kelslaman”,

yang disajikan pada forum Diskusi Mahasiswa Sulawesi Selatan di

Kairo, Mesir, 19%4.

7 «Fungsi Badan Litbang Departemen Agama Dalam Pengembangan
Ilmu kelslaman di Indonesia,” yang dipresentasikan pada Forum

Diskusi Mahasiswa Indonesia di Kairo, Mesir, 1994.

-

i
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8) ““Konsep Imamah Dalam Pemikiran Fakhr Ad-Din ar-Razi,” yang
disampaikan pada Forum Diskusi Pascasarjana IAIN Jakarta, 1995.

9) “Konsep Imamah Dalam Pemikiran Fakhr Ad-Din ar-Razi,” yang
disampaikan pada Forum Diskusi Pascasatjana IAIN Jakarta, 1995.

10)“Feminisme: Antara Westernisasi dan Warisan Kartini,” yang
disajikan dalam diskusi Kewanitaan, PMII, Jakarta, 25 April 1995.

11) “Gerakan Wanita Dalam Dimensi Agama,” yang disajikan dalam
Seminar Gerakan Feminisme di Indonesia, Fakultas Agama Islam,
Universitas Islam Malang, 12 Juli 1997.

12) “Activities of Fatayat NU in Eliminating Vitamin A Deficiency,”
yang disajikan pada Kongres Internasional IV WHO (Fourth

Conference On Health promotion), Kerjasama WHO dan Depkes

RI, Jakarta, 21-25 Juli 1997.

13) “Peran Dakwah Dalam Pembinaan Kehidupan Berbangsa dan

Bernegara,” yang disajikan dalam Pembibitan Calon Da’l Muda

tingkat Nasional, Depag RI, Jakarta, 29 Juli-29 Agustus 1997.
14) «Aktualisasi Ajaran Agama Dalam Kehidupan Sosial,” yang

disajikan pada Dialog dan Orientasi Wawasan Kebangsaan bagi

Rohaniwan Muda, Badan Litbang Agama, Jakarta, 21-25

September 1997.

15) «pengembangan Media Penyuluhan HIV/AIDS Bagi Kelompok

Agama dan Masyarakat Umum,” yang disajikan dalam sarasehan
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Pengembangan Kemampuan LSM, forum Komunikasi LSM Peduli

AIDS di Jakarta, 3-5 November 1997.

16) “Kontekstualisasi Dakwah dalam Perspektif Politik,” yang

disajikan pada seminar tentang Kontekstualisasi Dakwah dalam
Perspektif Politik dan Ekonomi, fakultas Dakwah IAIN Bandung,
di Bandung, 6 November 1997.*° “Sejauh Mana Komitmen
Negara?” Jurnal Perempuan edisi 45 th 2006, 4
Selain karya-karya yang telah disebutkan di atas, masih banyak ]l

karya-karya Siti Musdah Mulia lain yang tidak akan disebutkan dalam

tulisan ini.




BAB IV
PEMIKIRAN SITI MUSDAH MULIA TENTANG POLIGAMI DAN
IMPLIKASINYA DENGAN KEADILAN GENDER

Dalam bab ini akan diuraikan analisis pemikiran Siti Musdah Mulia dalam

memahami dalil tentang Poligami dan analisis terhadap pemikiran Siti Musdah

Mulia tentang Poligami dan Implikasinya terhadap keadilan gender.
A. Pemikiran Siti Musdah Mulia dalam Memahami Dalil Tentang Poligami
Tidak ada pemahaman yang tunggal terhadap ayat-ayat al-Qur’an,

sejak ayat-ayat tersebut diturunkan dari waktu ke waktu. Termasuk di antara

para sahabat sebagai generasi yang paling dekat dengan Rasul sekalipun

sering berbeda pendapat antara satu dan yang lainnya. Perbedaan ini juga

sampai kepada para mufasir pada periode-periode berikutnya. Karena itu,

maka tidak mengherankan bila kemudian muncul penafsiran-penafsiran yang

berbeda tentang al-Qur’an.

Pemahaman  atas makna ayat-ayat al-Qur'an harus didukung

pengetahuan seseorang tentang literatur hadits. Walaupun dalam hal ini juga

masih sering terjadi perbedaan penafsiran dan pemahaman yang nantinya juga

berpengaruh terhadap formulasi hukum Islam. Masing-masing fuqaha dalam

memahami ayat juga terdapat perbedaan dengan caranya sendiri dan juga

berdasarkan hadits yang ia pakai.

Oleh karena itu menurut Musdah, walaupun sumbernya al-Qur’an akan

tetapi pemahamanﬂya adalah manusiawi. Dengan demikian bahwa penafsiran

garuhi oleh keadaan-keadaan dan persepsi realitas. Hal tersebut

akan dipen
o ebabkan para fugaha bersungguh-sungguh dalam memahami perintah-
perintah al-Qur’an, mereka hanya akan memahami sesuai dengan keadaan-
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daan yang melingkupinya. Demikian juga dengan penafsiran ayat-ayat

yang berhubungan dengan poligami.

Pertama-tama menarik dicacat bahwa satu-satunya ayat yang selal
u

dijadikan landasan teologis sebagai pembenaran bagi kebolehan poligami
adalah QS. al-Nisa ayat 3. Surah al-Nisa (perempuan), terdiri dari 176 ayat :
merupakan surah terpanjang setelah al-Bagarah. Surah itu diberi nama al-Nis.;' }
karena kandungannya banyak memuat penjelasan hal-hal yang berkaitan \

dengan perempuan. Untuk memahami secara baik dan benar mengenai
apa

yang terkandung di dalam ayat yang dikatakan menjustifikasi poligami

tersebut hendaknya diresapi dahulu makna dua ayat sebelumnya.’

Ayat pertama berbunyi:

P
£ .

Ve 7 . W P ¢ ” G o 2
) >3 S s o Kl el 1555 1,850 7
Ls? e 333 , J/u*é-’:ﬂ}-‘i’ Al 595 a5t [ld! (o 04
‘ JEe . -l o gae oo, “-;.. o F 2y

JY‘) 4—3 d)j;l.«»d LS-;\“ ]! ‘)&J‘_’ ;L“:\’ ‘ﬁj';Yk’g ";3 &:j

Z ows > P IR A 4
L35 wSGle ol
rtakwalah kepada Tuhan-mu yang telah

“Hai sekalian manusia, be
g diri, dan dari padanya Allah menciptakan

menciptakan kamu dari seoran
da keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki

isterinya; dan dari pa
ak. dan bertakwalah kepada Allah yang dengan

dan perempucI:Z yang bang;

rgunakan) nama- lya kamu saling meminta sat ;

(peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya ;‘;I;h Sfe'}’;u"jj,';’njjg"
] a

dan mengawasi kamu. » (QS. al-Nisa. 1)

4

asan tentang penciptaan manusia: laki-laki

Ayat di atas berisi penjel
dan perempuan. Bahwa laki dan perempuan keduanya adalah makhluk ciptaan

Tuhan yang diciptakan dari nafs yang satu (nafs wahidah). Karena itu, asal

usul penciptaan Jaki-laki dan perempuan adalah sama. Tidak disinggung soal

S

lia, Islam Menggugal..., him. 84. ‘
gama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Diponegoro. i
» \

1 Giti Musdah Mu
2 Tim Departemen A

2000), him. 61.




enci .
penciptaan Hawa, 1stri Adam. Bahkan sepanjang al-Qur’an tidak ditemuk ‘
emukan 3
3 . 1
nama Hawa. Apalagi cerita tentang penciptaannya dari tulang rusak. Tidak ad |
. Tidak ada

ayat dalam al-Qur’an yang menjelaskan soal tulang rusuk.’

Akan tetapi, pemahaman keagamaan yang menekankan kesetar
etaraan

laki-laki dan perempuan seperti tertera dalam ayat tersebut tidak popular d
ar di

masyarakat. Ajaran yang popular disosialisasikan di masyarakat adalah

manusia pertama diciptakan Tuhan adalah Adam. Setelah itu, Hawa, istrin;
istrinya

g diciptakan dari tulang rusuk. P
ipta dari tubuh laki-laki, yaitn Adam. Membawa

emahaman bahwa Hawa, selaku
1

yan

perempuan pertama, terc
kepada pehaman bahwa posisi perempuan adalah subordinat.
Pemahaman keagamaan yang demikian itu membawa kepada

pandangan bahwa posisi dan kedudukan perempuan tidak sama dengan laki- |
laki, baik dalam kehidupan keluarga, maupun dalam kehidupan masyarakat.

Posisi dan kedudukan perempuan lebih rendah daripada laki-laki. Padahal
. a

an Islam diwahyukan
cara menghapuskan segala bentuk sistem kehidupan yan
g

fuju untuk membebaskan manusia dari segala bentuk

belenggu dengan
tiranik, despotis dan diskriminatif, termasuk di dalamnya menghilangkan
diskriminasi dalam relasi laki-laki dan perempuan.’

Selanjutny2 ayat pertama dalam surat al-

Nisa itu juga mengandung

:a: laki-laki dan perempuan sama-sama bertakwa

S

ah Mulia, Islam Menggugat.-» him. 86.
h Mulia, Muslimah Reformis..., him. 38.

3 gjti Musd
4 Sjti Musda




74

laki-laki dan perempuan diperingatkan bertakwa kepada Allah sebagai
perwujudan dari kesadaran dirinya sebagai makhluk dan kesadaran bahwa
sesungguhnya Allah Maha Pencipta. Kedua, manusia: laki-laki dan perempuan

diperingatkan bertakwa kepada Allah karena atas nama-Nya mereka saling

meminta satu sama lain.’

Ayat berikutnya berbunyi:
T/ . ",95 222~ . < 7z Sg..7 ~ Le . of o
33! K6 s VEJAL, ELATIIE ¥y bl Gsdiigiss
Z 274 . 2 % C -
12 Gy O 0} 25050l

ada anak-anak yatim (vang sudah balig) harta mereka,
dengan yang buruk dan jangan kamu Makan

Sesungguhnya tmdakan—tmdakan
menuka
besar.” (QS. al-Nisa: 2) (memiar

AP

“Dan berikanlah kepa
Jjangan kamu menukar yang baik
harta mereka bersama hartamu.
dan memakany) itv, adalah dosa yang

Ayat tersebut berisi penegasan kepada manusia agar berlaku adil,

rutama terhadap anak-anak Yatim. Ayat ini secara spesifik berbicara soal

an bangsa Arab pada masa Jahiliyah tidak pernah sepi

te

anak yatim. Kehidup

dari peperangan, baik peperangan antarsuku, maupun antarbangsa. Pola

kehidupan demikian menyebabkan banyaknya jumlah anak yatim karena

mereka gugur di medan perang. Dalam tradisi Arab Jahiliyah

ayah-ayah

cliharaan anak-anak

Akan tetapi, realitas yang ada menunjukkan tidak sedikit para wali itu yang

kemudian berlaku curang te
reka deogan cara tidak memberikan harta mereka walaupun

pem yatim itu menjadi tanggung jawab para walinya.

rhadap anak-anak yatim yang berada dalam

perlindungan me

dah dewasa dan mampu menjaga hartanya sendiri. Tradisi Jahiliyah

mereka su

s Tim Departemen Agama RI, A-Qur-an..., him. 61.
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rupanya berlanjut ke masa awal I
slam dan ayat ini keliha
tannya diturunkan

untuk mengecam tradisi tersebut.’

Allah sangat mengecam perilaku culas dan tidak adil
para wali
terhadap anak-anak yatim yang berada dalam asuhan mereka, dan
untuk

m . . .
enghindari perilaku dosa dan zalim tersebut. Allah selanjutnya menunj
nunj ukkan

jalan keluar sebagaimana terbaca dalam ayat ketiga sebagai beriku
t:

“Dan jika kamu taszt tiqu akan dapat Berlaku adil terhadg,
im (bilamana kamu mengawininya), Makg k(vaI:z}:?:I)z

perempuar yang yat
wanita-wanita (lain) yang kamu senangi : dua, tiga
. A T .
kamu takut tidak akan dapal Berlaku adil. Mafa %fﬁi ‘;; ];Z'::;dlan jika
ng saja,

atau budak-budak yang kamu miliki. yang demikian i
kepada tidak berbuat aniayo. » (QS. al-Nisa. 3)8 ikian itu adalah lebih dekat

Muncul pertanyaan: mengapa ayat ini selalu dijadikan land
asan

pembenaran poligami? Apakah benar ayat ini memberi petunjuk b
agi

kebolehan poligami?

-pertanyan tersebut, dijawab oleh Musdah dalam wac
ana

Pertanyaan

nal mengena poligami. Sepintas memang terlihat demikian kar
ena di

tradisio
jmat yang maknanya “kawinilah perempuan-perempuan lai
ain

dalamnya ada kal
dua, 1iga atau empat’. Akan tetapi, dengan menyimak
m

yang kamu Sukai,

ngguga.., him. 90.

ulia, Islam Me
n Agama Rl Al-Qur’an..., him. 61.

7 giti Musdah M
8 Tim Dep

arteme
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secara jelas bahwa ayat ini bukan anjuran untuk poligami, melainkan lebih

pada memberikan solusi agar para wali terhindar dari berbuat tidak adil

terhadap anak yatim yang berada dalam perwalian mereka, yaitu dengan

mengawini perempuan Jain saja. Kawin dengan perempuan lain berarti dengan

sendirinya terhindar dari perbuatan culas terhadap anak yaﬁm}’

Petunjuk al-Qur’an tidak dapat dipahami secara utuh dan benar hanya
dengan merujuk pada satu ayat saja, apalagi hanya merujuk pada bagian

tertentu dari suatu ayat dan mengabaikan bagian ayat yang lain. Sebuah ayat

harus dilihat secara utuh, jangan dipenggal-penggal. Apalagi hanya

mengambil bagian ayat yang menguntungkan dan menafikan bagian lainnya |
yang dipandang tidak menguntungkan.

Studi tafsir mengajarkan beragam bentuk metode penafsiran, salah

a adalah metode tafsir maudi’7 (tematik). Metode ini mengajarkan

mahami suatu persoalan dalam al-Qur’an, penafsir tidak bisa

satuny

bahwa untuk me

ya mengandalkan satu atau dua ayat saja, melainkan seluruh ayat yang

persoalan tersebut harus dilihat dan dibahas satu persatu untuk

han

menyinggung
mendapatkan benang merah yang mempertautkan kandungan dari berbagai

Ayat ini menurut Musdah diturunkan di Madinah setelah perang Uhud.

;maklumi, karena kecerobohan dan ketidakdisiplinan kaum Muslim

Sebagai d
d mengakibatkan mereka kalah telak dalam perang tersebut.

dalam perang UbY

rajurit Muslim Y255 gugur di medan perang. Dampak selanjutnya,

Banyak P

.

9 Siti Musdah Mulia, Is

Jam Menggugat... him. 91.
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jumlah janda dan anak-anak yatim dalam komunitas Muslim meningkat

drastis. Tanggung jawab pemeliharaan anak-anak yatim itu tentu saja

kemudian dilimpahkan kepada para walinya. Tidak semua anak yatim berada

dalam kondisi pap2 dan miskin, di antara mereka mewarisi harta yang banyak

peninggalan mendiang orang tua mereka.'®

Pada situasi dan kondisi yang disebutkan terakhir, muncul niat jahat di

hati sebagian wali yang memelihara anak yatim. Dengan berbagai cara mereka
berbuat curang dan culas terhadap anak yatim tersebut. Terhadap anak yatim
g kebetulan memiliki wajah yang cantik, para wali ifu

perempuan yan
jika tidak cantik, mereka menghalanginya agar

i mereka, sebaliknya

tidak menikah meskipunl ada laki-laki lain

mengawin
yang melamarnya. Padahal tujuan

im yang perada dalam kekuasaan mereka semata-

atim itu tidak beralih kepada orang lain, melainkan

jatuh ke dalam genggaman mereka <endiri.!! Para Mufassir sepakat bahwa
sebab nuzul ayat ini perkenaan dengan perbuatan para wali yang tidak adil
g perada dalam perlindungan mereka.

anak yatim yan
Musdah jika dikaji dengan seksama

terhadap

Sesungguhnya,
ak ayat pertama, kedua, dan ketiga akan terlihat

kandungan surah 41-Nis, €
g bahwa Substansi kandungan ayat

-ayat tersebut terfokus kepada

rutama kepada anak yatim. Wujud bentuk

an hubungan silaturahmi dengan




ak menyalahgunakan harta mereka, dan tidak berbuat aniaya

tanpa memberikan hak—hakrlya.12

mereka, tid

dengan cara mengawini mereka

Masih dalam konteks pembicaraan anak yatim mari kita perhatikan

ayat-ayat lain seperti QS- al-Nisaayat 127:
- ’T "} -:/,‘/:,tl;,d _’:' u,'jﬂJ 4 -,,J./,ja.”/’
ws,' ,:J ér——‘-ﬂ'—'bul"-'- 9 ke R 2 gwﬂ‘_gdb):_m
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kepadamu tentang para wanita. Katakanlah: "Allah
memberi fatwa kepadam tentang mereka, dan apa yang dibacakan kepadamu
dalam Al Quran (juga memfamakan) tentang Para wanita yatim yang kamu
tidak memberikan kepada mereka apa yang ditetapkan untuk mereka, sedang
kamu ingin mengawini mereka dan tentang anak-anak yang masih dipandang

anak-anak yatim

Jemah. dan (Allah menyuruh kamu) supayd kamu mengurus
c}ng kamu kerjakan, Maka Sesungguhnya

secara adil. dan kebajikan apd sajay
Allah adalah Maha m'engetahuinyaf.”1

o

« Dan mereka minta fatwa

terlihat bahwa kandungan ayat di atas berkaitan dengan

Secara jelas
perempuan mendapat

ak-anak yatim perempuarn- Kaum

ah Islam. Salah

pembicaraan an
Jam adalah

satu tujuan risalah Is

banyak kemudahan Jalam risal

membebaskan kaum perem

bas beraktivita

mereka be

Musdah meﬂghUb‘m



akan mampu untuk berlaku adil

kan bahwa seseorang tidak
guh untuk berlaku adil. Hal ini sebagaimana

menegas

meskipunn ia bersungguh-sung

ankan Allah dalam ayat 129 dari surat yang sama, yang berbunyi:

s 22 Z 2 ’/’H 2 - . "’/d"/p/""o" E e w2 -
L e | olees S e 33 Ll o 15l o FERSSOTT
C.d 4722 -~ g
AT Ly i

; z // {-I/ //ﬁ" :' :g:/. £ 7: N E
Berlaku adil di antara isteri-

“Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat

isteri(mu), walaupun  kamu sangat ingin berbuat demikian, karena itu

janganlah kamu terlalt cenderung (kepada yang kamu cintai), sehingga kamu

piarkan yang lain terkatung-katung. dan jika kamu Mengadakan perbaikan
ihara diri (dari kecurar;:gan), Maka Sesungguhnya Allah Maha

dan memeli ,
Pengampun lagi Maha Penyayang.

telah difirm

an 129 dari surat al-Nisa di atas,

Setelah menafsirkan ayat 1, 2.3, 127 d

atnya dengan mengemukakan hadis Nabi, yaitu

Musdah menguatkan pendap

genai ketidaksetujuan Nabi atas Ali bin Abi Thalib untuk

sebuah hadis men
memadu isterinya, Fatimah al-Zahra dengan perempuan lain.

menguatkan penafsirannya dengan

Musdah juga

ari Amrah binti Ab
a beliau tidak menikahi perempuan dari

a terkenal kecantikannya.

Selanjutnya
durrahman. Diriwayatkan bahwa

mengemukakan hadis d

Rasulullan pernah ditanya mengap

. «Mereka perempuan—perempuan yang memiliki

an bersabar dimadu. Aku mempunyai

perempuan perkenaan

ah, mengandung
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perempuan, bahkan beliau diutus

terlalu mulia untuk menyakiti perasaan kaum

martabat kaum perempuan yang ketika itu sudah

untuk mengangkat harkat dan

sangat terpuruk. W

Dari uraian panjang di atas dapat disimpulkan bahwa menjadikan surat
al-Nisa ayat 3 sebagai dalil pembenar bagi kebolehan poligami, seperti
dipahami di masyarakat, sesungguhnya tidak signifikan dan sangat keliru,

tu tidak diturunkan dalam konteks p
araa anak yatim dan perlakuan tidak adil

mengingat ayat i embicaraan poligami,

melainkan dalam konteks pembic

yang menimpa mereka.

at itu menurut Musdah pada intinya mengandung suatu peringatan

Ay
agar manusia menghindari segala bentuk perilaku tidak adil dan semena-mena,

itu, demi penegakan keadilan, Allah

alam perkawinan. Untuk
aki-laki akan dua hal. Pertam

terutama d
a, dilarang

memperingatkan kepada para |
puan yang berada dalam pe

poligami, kalau tidak mampu

menikahi anak yatim perem rwalian mereka, kalau

tidak mampu berlaku adil. Kedua, dilarang
maka ayat itu lebih berat mengandung

i1. Dengan demikian,
ya. Ayat itu hanya dapat

g membolehkann
am kaitannya dengan ayat-ayat

ir tematik dalam

sinilah pentingnyd menggunakan tafs

sebelumnya. Dad di

memahami suatu persoalan-

S

ul la'l ]S[am

Menggugdl- him. 79-80.

16 gjtj Musdah M
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Sebelum menelaah pemikjran gjti Musdah Mulia, akan dikemukaan

terlebih dahulu beberapa pendapat pard ulama dari kalangan fuqaha dan

mufasir terhadap ayat tersebut.

Menurut Sayyid Sabiq mengemukan bahwa asbab al-nuzul dari ayat
tersebut merupakan jawaban ‘Aisyah atas pertanyaan Urwah bin Zubair
mengenai keinginannya untuk mengawini anak yatim tersebut dengan tanpa
an menyalahgunakan harta anak yatim

memberi maskwin yang layak d

tersebut. gedangkan Sayy

id Sabiq dalam memberikan penafsiran ayat tersebut

yaitu :

«Bahwa bila anak perempuan y
kekuasaan salah seorang di antara
memberikan i
perempuan-p
lain saja, sebab perempuan
mempersulit, bahkan dihalalk
empat orang isteri. Namun ji
lebih satu dari seorang perempuar
seorang saja atau mengambil
pawah tangannya.”‘7

{ bawah asuhan dan
kamu dan kamu takut tidak dapat

an bagi seorang
berbuat durhaka kalau kawin

.4 cukupkan dengan
an yang ada di

an hal yang sama dengan dari apa

g sebab turunnya ayat tersebut. Namun

Quraish Shihab menyatak

yyid Sabiq tentan

penafsiran terh pada dua kata

dikernukakan Sa
ihab menekankan

adap ayat tersebut

(‘ L) dan ¢ jj 325 yang Kkeduany? ditcxjemahkan wadil” oleh para ulama.
aku adil antara

o adalah berl

gsitu maknany
senang. gedangkan

Quraish Shihab bahwa U

bih, keadilan YnE

Menurut
kan keduanyad

menjadi

dua orang atau 1€




ap orang lain maupun diri sendiri, tapi

i _
ta’dilu adalah berlaku adil, baik terhad

keadilan itu bisa saja tidak menyenangkan salah satu pihak.18

|
. Selain itu Quraish Shihab juga membuat se

buah analogi yang cukup

menarik, berkaitan dengan penafsiran ayat tersebut yaitu :
“Bahwa redaksi ayat ini sama seperti dengan ucapan seseorang yang

melarang orang lain memakan makanan tertentu, “Jika anda khawatir
akan sakit bila " nakan makanan ini, maka habiskan saja makanan yang
lain yang 2 Jama tidak khawatir sakit”. Dengan

da dihadapan anda se
Jemikian penekanan perintah menghabiskan makanan yang lain hanya
sekedar untuk mene makan makanan tertentu”."”

kankan larangan me
urut Quraish Shihab sen

ahpahami. Menurutnya ayat ini

diri, bahwa amat disayangkan bahwa ayat

Men
turun, sebagaimana

a tersebut sering disal

ketig
an menyangkut sikap sementara

dituturkan ‘Aisyah RA, sebagaimana diturunk
wali (orang yang dititipi anak yatim) yang ingin mengawini anak-anak yatim
rada dalam pengasuhannya, tetapi tidak ingin

g cantik dan kaya yang be
ak ingin memberinya nafkah

yan
¢ sesuai dan juga tid

memberinya maskawin yan

secara adil.”’
bahwa ayat tersebut

menggarisbawahi

hab lebih Janjut
gami telah dikenal dan

Quraish Shi
oligami Karena poli

aturan tentang P
a tidak

tidak memuat pet
dan tradisi sebelum Islam. Ayat ini jug

yariat agama
melainkan seked

dipraktikkan oleh s
ar berbicara

mewajibkan poligami atau m

serasian al-Qur'an, (Jakarta:

i 200.
ng: Mizan, 1996), hlm.
(Baﬂdu gz Mizan, 1996), him. 199.

18 Quraish Sh




ligami, dan itupun hanya pintu darurat kecil yang boleh

tentang bolehnya Po

dilalui pada saat amat diperlukan dan dengan syarat yang tidak ringan.21

Menurut Abduh, disinggungnya persoalan poligami dan konteks

pembicaraan anak yatim pukan tanpa alasan. Hal itu memberikan pengertian
bahwa persoalan poligarni identik dengan persoalan anak yatim.22 Mengapa
amakan dengan persoalan anak yatim, tidak lain, karena

persoalan poligami dis

dalam dua persoalan tersebut terkandung masalah yang sangat mendasar, yaitu
masalah ketidakadilan. Anak yatim sering Kali menjadi korban ketidakadilan
karena mereka tidak terlindungi. Sementara, dalam poligami yang menjadi

perempuan. Dalam al-Qur’an, anak-anak

yatim, perempuan para budak sering disebut sebagai kelompok /-
mustad’afin (yang dilemahkan), hak-hak mereka lemah karena tidak

terlindungi.

Persoalan mendasar dari fenomena tersebut adalah bukan keberadaan
t tentang pembolehan poligami tersebut, namun sebenarnya

legal formal aya
yang tidak dapat menangkap secard

i tersebut. Penafsiran terhadap ayat terseb

tepat apa yang menjadi

pada penafsiran
ut selama

da pembolehan poligami sebagai ajaran dari pada

enekankan pa

ini hanya M
ar. Penafsiran model

_tahun terutama

i garuhi budaya patriarkhi.
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Menurut Musdah penafsiran baru atas teks-teks keagamaan mendesak

dilakukan untuk menemukan kembali pesan-pesan moral keagamaan yang

universal, seperti nilai-nilai persamaan, persaudaraan, kebebasan, keadilan dan

perd'(zlmen'an.23

at kandungan tersebut di atas, maka ayat al-Qur’an (4:3)

Dengan meliha
gori ayat kontekstual. Ayat tersebut

atau respon terhadap fenomen ketidakadilan yang

merupakan refleksi

ara wali terhadap anak an menikah

dilakukan P yatim. Kemudian baru anjur
ampai empat jsteri (sebagal batas maksimal) merupakan Jangkah alternatif,

un dalam kerangka menyel im dan

dan hal inip amatkan kepentingan anak yatl

para janda.
oligami

jelaslah bahwa konteks sosialnya, maka ayat tentang P

aki-laki untuk menikah lebih dari satu dengan

ah dijelaskan bahwa Musdah membagi konteks ayat (4: 3)

sesuka hatinya. Tel
da dua hal penting yang melatarbelakangi

menjadi 2, yan

put. Pertama; men

jlan harta kekayaannya anak

ayat terse
rbunuh, dan

yang mengakibatkan 70 umat Islam t€

para janda yang terlantar.”?

dengan melihat aspek

{laksanakan dalam kondisi yang

tampak sekall bahwa poligami dil

put dapat dil

ihat pada fenomend gosial yang

hal terse

.

dah Mulia, 5
lia, Islam Menggugal-

arta: GT amedia pustaka Utama,

lam Menggugat poligami, (Jak

23 Siti MUS

2004), him. 1.79.
24 Siti Musd dah MU

hlm. 0l.
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ar bila saat itu diperbolehkan dan itupun

melatarbelakanginya, sehingga waj

an sampai empat 0rang. Namun dalam kondisi saat

dalam kerangka pembatas

mana struktur dan pola sosial masyarakat jauh berubah, maka

sekarang, di
menikah lebih dari satu isteri (poligami) adalah sebuah bentuk perkawinan

yang tidak lazim bahkan bisa dikatakan merupakan bentuk perkawinan
primitif. Walaupun di sisi lain juga tidak dapat ditolerir (membenarkan)
gaulan bebas) yang menjadi gaya

akat modern. Dalam kedua konteks seperti jtu poligami diperbolehkan

masyar
pada saat itu. Maka boleh jadi, bila saat itu fenomena

dan dianggap solusi
Kketidakadilan anak yatim tidak muncul, maka persoalan poligami juga tidak

akan muncul sama sekali.

Dengan mengelompokkan dua konteks historis ayat al-Qur’an tentang

poligami ini, Musdah ingin menunjukan bukti-bukti yang kuat bahwa ayat
gami adalah dalam rangka memperjuangkan kepentingan

pembolehan poli
anak yatim dan para janda yang terampas dari hak-haknya dan bukan ajaran

poligami sebagai tujuan utamanya.
adanya perbagai aliran Jalam pemahaman teks-teks

Oleh karena itu,
a, betapa perlunya kita

a dua hal. Pertam




pu memenuhinya. Artinya, [slam memperketat syarat poligami

laki-laki tidak boleh lagi semena-mena

yang mam

sedemikian rupa sehingga kaum

terhadap istri mereka.”’
Pemahaman yang benar terhadap ayat-ayat yang bias gender sudah

saatnya diperbaharui. Perlu adanya upaya bersama untuk membebaskan kaum

perempuan dari panafsiran patriarkhi yang sudah berlangsung lama. Terutama

imana di atas perlu adanya pemahaman ulang yang sesuai

ayat poligami sebaga

tnya perlakuan tidak adil terhadap kaum

alam modern. Sudah saa
dirubah. Dengan menyadari bahwa berbuat adil dalam

perempuan harus mulai
ustahil untuk dilakukan.

poligami adalah suatu hak yang sangat m
Semua landasan teologis di atas, menurut Musdah, turun untuk

apalagi menganjurkan.

bukan membolehkannya,

Kemudian, masih menurut Musdah, sesungguhnya ayat-ayat tersebut

membatasi poligami,

i Islam secara radikal dan revolusioner terhadap praktik

merupakan modifikas
dikasikan bahwa pada prinsipmya Islam

poligami. Ayat-ayat tersebut mengin

berupaya menghapuskan poli . dengan prinsip hukum

gami. Namun, sesua

Kkan hukum secara gradual, maka

atkan dan menetap

g tidak member
ara bertahap- Tahap

itu dilakukan se¢
dari jumlah yang tid

antitatif itu sendiri Me

[slam yan
pertama diawall

penghapusan poligami
ak terbatas sebelumnya

an bilangan istri,
rupakan

dengan pembatas
tasan secard ku

a empat. Pemba
mempertegas

menjadi hany

aru dalam se]

an. Tahap perikutnya

an di sini, menurut Musdab, meliputi

terobosan b arah kcmanusia
ami. Keadil

syarat adil bagi pelaku polig

S

25 [pid, hlm- 124-127-
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hanya adil dalam hal materi, tetapi juga menyangkut

semua aspek. Bukan

turun ayat 19 surat al-Nisa, yaitu:

perhatian kasih sayang. Tahap selanjutnya

Tzzfﬂ, }:'-'7 /.TE.}’/"J ‘5" AL
T Gaseia S OP el 200
«“ ..dan pergaullah dengan mereka secara patul. kemudian bila kamu tidak

menyukai mereka, (maka persabarlah) karena mungkin kamu tidak menyukai
sesuaty, Padahal Allah menjadikan padanya kebaikan yang banyak.”**

1 35 € 155

Ayat ini menjelaskan solusi bagi suami yang menghadapi problem
dalam kehidupan perkawinannya- Terakhir ditutup dengan ayat 129 surat al-
Nisa yang menyatakan pahwa suami tidak akan bisa berbuat adil terhadap
istri-istrinya kendatipun dia sangt ingin melakukannya. Artinya, menurut
rapat pintu poligami melalui ayat ini.%’

ah, Islam sudah menutup
afsiran maudhu’i (tematik) dan

Musd

Disamping menggunakan metode pen
holistik dalam menafsirkan dalil-dalil tentang poligami yang tercantum dalam
Sunnah, Musdah juga menggunakan pendekatan yang

perspektif yan

al-Qur’an dan
berperspektif gender, yaitu g menempatkan laki-laki dan
a dihadapan Allah, yang mempunyai

yidu yang setar
kian dapat dikatakan

uan sebagai indi
ama. Dengan demi

.o dan hak yang S

peremp

tugas kemanustad
bah Musdah menggunakan analisis gender sebagai alat analisisnya- Analisis
wa
akan pahasa ilmy sosial. Analisis gender atau

penulis merup
pendepakatan berperspektif gender ini bisa

Al-Qur’an-- him. 67-

him. 04-96.

i emen Agama b :
ij g?}\?lffdﬂ Mulia, poligamt: Budayd Bisu,
i
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diidentikkan dengan teologi feminis yang ditawarkan oleh para feminis

muslim, yaitu Riffat Hasan, Fatima Mernissi, dan Amina Wwadud Muhsin.

Qesual dengan uraian di atas menurut pendapat penulis, bahwasanya

Musdah menyimpulkan Kkeadilan adalah sebagai tujuan utama, bukannya
poligami yang lebih cenderung mengistimewakan kaum laki-laki,
sebagaimana yang terjadi pada masyarakat patriarkhi. Poligami demi
kesenangan semata tidak dibenarkan. Karena perbuatan itu menghalangi
, yaitu keadilan sebagai pilar utama mewujudkan

_ Poligami Menurut Siti Musdah Mulia dan Implikasiny2 dengan Keadilan

Gender

dunia diciptakan secara perpasang-pasangan ini

ah. Termasuk manusia sebagai makhluk yang tertinggl

Segala sesuatu di

merupakan sunnatull
derajatnya dibanding dengan makhluk lain juga diciptakan Allah dalam bentuk
berpaSang-pasangan. Perkawinan monogami juga merupakan bentuk

g ideal, alami gan fitrah manusia secard

perkawinan yan ah dan sesuai den

umuim.
gami, akan lebih dirasakan adanya

antara Jaki-laki dan perempuan akan

ya. Perkawinan tentu juga

. antara keduan

Serta perdasarkan pembagian

ak dan Kewajiban-
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peran antara suami dan isteri yang seimbang atas kesepakatan antara

keduanya.

Munculnya tuntutan keadilan gender dasarwarsa terakhir, tampaknya

harus segera dijawab oleh tafsir agama sebagai salah satu pilar konstruksi
sosial-budaya yang membuat katidakadilan gender di masyarakat. Banyak

kekerasan yang dialami oleh kaum perempuan baik yang disadari atau tidak

oleh masyarakat itu sendiri. Memperjuangkan keadilan gender merupakan
tugas perat bagi semuad orang, di mana semua masyarakat terlibat secara

perjuangan melawan ketidakadilan

emosional. Banyak tantangan manakala

diaktifkan. Karena menggugat masalah gender sesungguhnya juga

menggugat privilege yang didapatkan dari adanya katidakadilan gender.
ini sangat luas, mulai dari keyakinan

Persoalannya ketidakadilan gender 1

masing-masing sampai pada urusan pegara.”®
Berikut ini adalah beberapa prinsip dasar kesetaraan dan keadilan

u diperhatikan serta diperjuangkan,

gender (laki-laki dan perempuan) yang perl

o S
yaitu :

Bahwa laki-laki dan peremp

uan adalah gama-sama sebagai hamba dan

usia sebagai hamba Allah,

1.
am kapasitas man

Khalifah di muka Bumi. Dal
tara laki- -laki

perbedaan an

dan perempuan: Keduanya

tidak ada
{ potensi dan peluang yang Sama untuk menjads hamba Yank

mempuﬂyal

Jisis Gend

28 Mansour Fﬂqlh Ana , ,

him qan Gender perspsektif AW st

Pelajar. 200” mar, Argume arare " perempuan dalam Pasungan
N Oddl 148-260. lihat JU8 NSJ “3‘hlm 85-294

Paramat il 23 2 e aﬁzran, (Yogyd K

Bias Laki-laki ala
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ideal. Hamba ideal dalam al-Qu’an dapat diistilahkan dengan orang-orang

yang bertakwa dan untuk mencapai derajat takwa ini tidak dikenal adanya
kelompok etnis tertentu.

perbedaan jenis kelamin, suku bangsa atau

Landasan terhadap pendapat ini adalah al-Qur’an surat al-Hujurat ayat 13:

¢ JE/

.-‘{’l;J /—/:’ ¢ }}:. £ z ,,’/ - \1.£’ = 2 z ’,-c/v’ A 77

FL¥ ",J-g‘-r-"jl-!}**“ = 'JLFU‘J;JO'}MB,L)“M‘L’;;'.
] T Lof G~ - =

;:J;}}’Fw'u’i J@ff‘”'&ﬁf;’{ﬁj@f:&l

“ Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-
Jaki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa
ku-suku supayd kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya

disisi Allah ialah orang yang

paling mulia diantara kami
diangoara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi

™

(4

a-sama terlibat secara aktif dalam drama kosmis.

ahwa cerita tentang keadaan Adam dan Hawa dari surga sampai

an kedua belah pihak secar

Artinya b
a aktif dengan

ke bumi selalu menekank
ganti dua orang (huma). Drama Kosmis Adam dan

menggunakan kata
(2: 35), (7:20), (7:22), (7:23) dan

Hawa dijelaskan dalam al-Qur’an
tersebut sangat berbeda

bankan

(2:187). Pemyataan—pemyataan dalam al-Qur’an

ataan dalam
Dalam al-Qur’an A

dan bertanggungjawab

al-Kitab yang membe

dengan pemyataan-pemy

at kepada Hawa.

dam dan Hawa

kesalahan lebih ber
a persama-sama sebagai pelaku

disebutkan secar

ebut.

terhadap drama kosmis ters
janjian primordial.

erlebih dahulu harus

1 rahlm lbunyas ia t
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ian dengan Tuhannya, sebagaimana disebutkan dalam

menerima perjanj

Q.S. al-A raf172 :

5 ‘.“T” ,”,?‘/,’5-«{9 "{ e =7 <12 g

p—yvr-“-'"J‘HM‘JH&JJJ@JﬂJ’wP“@w&J”H}J

o 4} < //91,’,313: f'.'__,,, T:",,,}:E,ﬂ“, 2 £

U_F—L._‘_:—"b’!:a.o.‘_,;é-]\rﬁ ‘)J}-“-’ )l L)..L’@..& J.QUJU ;ch,.:J|
plnd 1B

Juarkan keturunan anak-anak
mbil kesaksian terhadap jiwa
aku ini Tuhanmu?" mere

“Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu menge
Ibi mereka dan Allah menga

Adam dari su
mereka (serayd berfirman): »Bukankah
n kami), Kami menjadi saksi". (kami

menjawab: "Betul (Engkau Tuban kam ;
Jakukan yang demikian itu) agar di hari kiamat kamu tidak mengatakan.
nSesungguhnyd Kami (Bani éildam) adalah orang-orang yang lengah
terhadap ini (keesaan Tuhan)".

Ayat ini menunjukkan D

ahwa tanggungjawab individual dan

kemandirian berlangsung sejak dini yaitu semenjak dalam kandungan.

| manusia dalam Jslam tidak dikenal adanya diskriminasi jenis

Sejak awa
kelamin. Laki-laki dan perempuan sama-sama menyatakan ikrar ketuhanan
yang sama.

puan sama-sama berpotensi meraih prestasi. Peluang

[Laki-laki dan perem
untuk meraih prestasi antara Jaki-laki dan perempuan banyak ditegaskan
ara lain surat al-Nisa ayat 124

at al-Qur’an ant
/ }/ ‘,f -~ 7 . . " ‘4 T ., - /9: i /3
Lyl Gede 0 & }‘f”ufs»’M G -t
z =0 a8
Z .- }1?-’ /, :?’ a [ e
| oo O ,Y)A-e'-“ O g
1 Jaki-laki maupun
ka itu masuk
132
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Ayat tersebut jelas mengisyaratkan konsep kesetaraan antara laki-

laki dan perempuan, dan menegaskan bahwa prestasi individual, baik

upun dalam urusan karir profesional, tidak harus

dalam bidang gpiritual ma

dimonopoli atau didominasi oleh salah satu jenis kelamin saja. Laki-laki
h kesempatan yang sama dalam meraih

dan perempuan memperole

prestaSi.

uan memperoleh kesempatan yang sama

Laki-laki dan peremp

dalam meraih prestasi. Dalam upaya menghentikan ketidakadilan dan
berbagai stereotip lain terhadap kaum perempuan, perlu adannya upaya
bersama termasuk dari kalangan perempuan sendiri. Perempuan harus
berani memberikan kesan penolakan secara tegas kepada pihak-pihak yang
tindakan yang mengarah pada kekerasan

cenderung melakukan
dan pelecehan berarti melanggengkan

perempuan. Membiarkan kekerasan

pelakunya untuk terus berbuat.
Poligami muncul  karena hegemoni patrianial ~ Yang sudah
da dan mengakar dalam kehidupan

uan hanya sebagai obyek

i yang sampai saat ini masih dilakukan
at merupakan calah satu bentuk

jlakukan oleh kaum aki-laki terhadap perempuan.

ada alasan tepat dan dapat diterima

untuk berpohgaml para feminis

ap tidak s€ qesuai denga? an prinsip




2003), him. 38 _
, Hafifuddin: Menm

i-sisi yang membuka peluang besar

keadilan gender, karena mempunyai sis

menempatkan perempuan pada posisi sub-ordinat.

[ronisnya, poligami justru dilakukan oleh orang

yang dekat dengan

kehidupan agama (tokoh agama), Yyang dengan mudah mereka
melakukannya berdasarkan justifikasi agama.”> Padahal motif mereka
dalam berpoligami harus dicurigai dan disikapi secara kritis. Penafsiran
terhadap nash dan teks-teks keagamaarn tanpa pemahaman yang benar dan
komprehensif justru akan berdampak negatif terhadap agama, yang pada

akhirnya agama akan dianggap sebagai salah satu penyebab terjadinya

ketidakadilan terhadap perempuan.

Alasan-alasan  yang melatarbelakangi pembolehan poligami

(klasikftradisional) yang tercantum dalam

dirumuskan oleh pada ulama
keadilan dengan berbagai

beberapa kitab tafsir dan figh Termasuk konsep

suai latar belakang masing-masing. Di mana secara garis

pendekatan S¢

ulama membag makna adil dalam dua pnengertian:34

yang artinya adalah
rus-menerus melakuk

besar pard
komitmen terhadap agama

a. Adil berarti istigamah
an dosa,

Misalnya: tidak te
uhi perbuatan-

dalam perilaku.

kebaikan lebih dominan dari kes

perbuatan tercela.

33 pidin Haﬁduddiﬂ,

34 pidi

him. 38-39-
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b. Adil berarti inshaaf yang artinya sikap obyektif dan seimbang atau

lawan dari kata ,alim.Keadilan yang kedua ini merupakan makna yang

leh para ulama dalam kontkes poligami.

para ulama ahli fikih dalam memahami

dimaksud o

Sayangnya, kecenderung

keadilan poligami adalah keadilan yang persifat kuantitatif yaitu keadilan

yang dapat diukur dengan angka-angka atau hitungan matematis (keadilan

lahiriyah)- Misalnya dalam pembagian nafkah, tempat tinggal (rumah) dan
pakaian (sandang) terhadap isteri-isetrinya. Keadilan kuantitatif ini sangat

mana sifatnya yang muda berubah (relatif). Padahal yang paling

rentan di
yang bersifat Kualitatif yaitu keadilan yang tidak

penting adalah keadilan

at diukur dengan angka-angka atau hitungan matemastis (keadilan

dap
batiniyah), misalnya cinta kasih, tidak pilih kasih sayang, tidak memihak
dan sebagainya. Kadilan kualitatif inilah yang seharusnya menjadi

prioritas atama.”’ Keadilan seperti inilah sebenarnya yang sangat sulit
untuk diwujudkan oleh suami dalam berpoligami seperti yang tersurat

dalam QS. al-Nisaayat 127.

dihadapkan pada kondisi kehidupan modem saat ini

Poligami bila
ak cocok) seiring perkembangan pola

an relevansinya (tid

banyak kehilang
Bahkan menurut Amina Wadud, dasar

yarakal itu sendiri.
poligami tidak ada persetujuan secara langsung

at Realitas,(Jakana: Jurnal Perempuan: Untuk

Pencerahan dan Kesetaraah,

i Saatnyd Melih

Poligam
g if 2003), him. 37.

gdisi 31,

35 Leli Nurohmah,
aan 1

P —
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36
Pembolehan yang selama ini disepakati oleh para

dalam al-Qur’an.

ulama antara lain,: pertamd adalah persoalan finansial, terutama dalam
bidang ekonomi. Di zaman sekarang banyak perempuan yang memiliki

mandiri tanpa membutuhkan sokongan laki-

kemampuan ekonomi secara

Jaki. Sekarang ini tidak hanya laki-laki yang pandai melakukan pekerjaan
i semua sektor ekonomi

atau menj adi pekerja yang produktif d

Kedua, bahwa berpoligami dibolehkan ketika si istri tidak dapat

unyai keturunan. Alasan ini juga tidak ada pejelasan secara jelas

memp
sebagai alasan untuk perpoligami dalam al-Qur’an. Walaupun keinginan

merupakan naluri alamiah, tetapi kemandulan

untuk mempunyai anak
esempatan bagi salah satunya untuk

isteri atau suami tidak meniadakan k

mengurus dan mendidik anak. Masih panyak anak yatim dan fakir miskin
gan cinta dan perawatan dari pasangan tanpa

yang menantikan uluran tan
namun dari

k dari darah sendiri memang penting;

anak. Memiliki and
wat dan mengasuh anak yang

a adalah mera

penilaian akhir pada prinsipny
terpenting.
Ketigd menikah Jebih dari satt stri sebenarnya tidak mempunyai
Qur’ani karena hanya

|andasan dalam al-Qur’an

uk memuask

berusaha unt
Jaki tidaK di

kebutuh seksual Jaki-

an's

From @ Wom

ading the sacred Tex!
ur 'an (;:-?tli W::n Rem S Iﬁesta, 2001), hlm 150-151
a
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pai empat orang istri. >’ Dengan

s mempunyai dua, tiga dan bisa sam

akan bahwa motif yang berkembang saat ini adalah

haru

begitu dapat dikat

nikah dengan lebih dari satu istri tanpa alasan yang tepat adalah

bahwa me

a memenuhi nafsu kelelakian dan hal tersebut merupakan kekerasan

hany
dan penindasan terhadap perempuan.

Dalam poligami melekat ketidakadilan terhadap perempuan, baik
secara fisik apalagi secara psikologis dan kualitatif sepertiperhatian yang
sama dan cinta yang sama yang tidak mungkin tercapai. Keadilan sebagai
i menurut Musdah tidak mudah untuk

tuntutan untuk melakukan poliga™

an seseorang memaksakan untuk melakukan

dilakukan, jika kemudi
sama saja dengan memaksakan

poligami tanpa alasan yang jelas,
ketidakadilan bagi orang 121 (perempuan)

yang menjadi sebab terjadinya bentuk-bentuk

Ketidakadilan gender
an. Termasuk

empuan sudah saatnya untuk dihapusk

kekerasan terhadap per
an dengan kehidupan

dilan dan persamaan terhadap

an. Keadilan dan pembebasan bagi

a selama ini perempuan

modern, sem
ah diperjuansk

perempuall teng
1 Musdah, karen

njadi komitme
indas oleh puda

hak-hak
puan telah me

emah yang tert

perem |
ya patriarkhi yang menggurita
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p l. i

sehingga di masyarakat begitu marak terjadi:

1. Mengikuti Sunnah Nabi

A .
lasan yang paling mengemuka dan sangat mendasar bagi

marakn : . T

ya praktik poligaml di masyarakat adalah bahwa poligami
Karena itu,
]Jehkan, yang telah dipraktikkan

merupak )
pakan Sunnah Nabi. melarang poligami berarti

mel
elarang hal yang mubah atau dibo

Nabi.
uruskan

Menanggapi alasan di atas, Musdah pertama-tama mel

pengertian masyarakat unnah. Pengertian
p keseluruhaﬂ pe

S
unnah Rasul mencaku
ehputl sel

uruh aspek kehidupan

j, di masyarakat pengertian

keadilan dan kedamaian

- menegﬂkkan
pohgam ) menurut Musdah

penegakan keadi
ya tidak

Padahal, sunnah

kuat
Jan
an sunnad Nabi yang e l

. yami yansé di

Martabat Perempu
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selama 28 tahun, 17 tahun dijalani di masa sebelum kerasulan (gabla

k), dan 11 tahun sesudah masé werasulan (ba’da bi’sah)

bi’sah),
Padahal di mas2 jtu masyarakat Arab seb
mempraktikkan poligami. Akan tetapi, Nabi

gatakan seluruhnya)

malah memilih monogami di tengah-tengah masyarakat yang

ligami itu. Adapun tentang poligaminya
abi dengan istri-istrinya Yy

agian besar (untuk tidak

men

Nabi, jika ditelusuri satu

berpo
ang berjumlah

atau kepentingan penyiaran Islam.*°

jgami yang dikemukakan oleh masyarakat

i masyarakat dalam
jumlah perempuan

me enurut Musdah, tidak sepenuhnya

Biro Pusat Statistik yang

.oka m

ar. gebab, n s perempuan adalah perempuan
e

engd” k d di atas 60 tahun karena usia rata-

i Jadi, kalau ingin
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Hukum melarang perkawinan dengan anak-anak atau orang di bawah

umur. Jadi hanya ada satu pilihan, yakni menikahi perempaun lanjut
dan ini agaknya, menurut Musdah,

gi problem sosial yang ada.”!

dapat menguran
Kemudian Musdah menegaskan bahwa perkawinan itu

bih lagi bukan kewajiban sebagaimana
dasar perkawinan adalah mubah
atau tidak menikah. Kalau

anfaat dan kebajikan bagi diri seseorang

galami Kekuran%

h kelompok pro-poligami
ewajibannya sebagai
isembuhkan.
bo : berpohgaml sebagaimana
yang et . dan KHL Alasan inilah yang

: glasan yang bias gender.

percmpuan .
; Musdah mengajukan sejumlah

dul?”s «Bagaimana kalau
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ul atau cacat atau berpenyakit?”** “apakah jika suami

dapat menjadi alasan bagi istri kawin

suami yang mand

andul, cacat dan seterusnya
lagi?”. Jika kondisi tersebut menimpa suami apakah sudah dipikirkan
urut Musdah, keuzuran biologis ilmiah istri

jalan keluarnya? menurd

badan, penyakit
cbuah bentuk penindasan sistematias karena

seperti cacat berat serta terganggunya fungsi
duksti merupakan S

ridak menghargal kodrat pere®
ikehendaki oleh P

tidak di

i Iliahi. SiaP8
ami kecelakaal;

repro
puan yang memiliki kelemahan yang

pernah menduga tiba-tiba suatu hari

sakit atau apa saja yang

sebenarnya

penuh miste

. mengal

pasangann)’
dul, jumpub, mauk penjara dan seterusnya.

i pasangan harusnya

a, semakin

_glasa p ami yang
Allab.* Oleh karena itu, alasan

; melawa“
idak dapat gijadikan pembenaran atas

ering dilon
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poligami adalah bahwa dengan poligami suami terhindar dari

perbuatan mengumbar nafsu seks
dengan poligami dan mengec
poligami di Timur mengambil bentuk yang

ual mercka secara semena-mena.
Mereka setuju om tradisi Barat yang
hipokrit. Menurut mereka,
sah, yakni menikahi perempual dan
dilahirkan, sementara di Barat mengambil bentuk
yakni dalam bentuk pengunﬂ)aran nafsu seksual bersama

bertanggungjawab atas anak yang

hubungan intim yang

tidak sah,
kekasihnya-

Menanggapl

tidak ada data akurat yang meny
Perselmgkuhan dan

argumen di atas, Musdah menyebutkan bahwa

atakan bahwa laki-laki
pemnaan terjadi di mana-

menyangkut moral dan

di Barat yang

aan
Perselingkuhan dan perzin
. aki-laki yang berpoligami pun sdak

perzinaan- Seharusnya, dalam

. jaki memenuhi (anggungjawabnya. Dalam
: li ami
awine® Pe y dalam kenyataannya ternyata tidak

mik—ian,
s &° ak- .anak terlantar akibat
mur dan selingkuh di Barat

mpuan, Sama-sama

poligami.

j Tim

martabat pere
keduanya harus
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gkan kaum perempuan dari ketidakadilan. Perempuan

iran yang cenderung meru
-Qur’an ditafsirkan secara tepat,

untuk memperjuan
gikan perempuan

harus dibebaskan dari penafs
an keadilan gender. Jika al

.ajaran yang menjunjung tinggi kesetaraan
uan. Karend gerakan

tidak akan pernah terc
ilan dan pembebasan bagi

dan mengabaik
maka akan ditemukan ajaran
pembebasan dalam

adap peremp
kata Musdah,

dan keadilan terh
apai tanpa

konteks dunia modern,

selama ini perempuan




Dengan demikian, tampak bahwa Siti Musdah Mulia
mengedepankan sikap adil terhadap perempuan. Hal ini sangat relevan
dengan nilai-nilai keadilan gender yang sedang diperjuangkan oleh
masyarakat modern. Keadilan gender bagi perempuan akan tercapai
manakala perempuan terbebas dari segala bentuk diskriminasi secara
sosial-budaya, terbebas dari bentuk-bentuk kekerasan, serta memiliki

kebebasan memilih dalam segala hal, bermartabat dan berkeadilan tanpa

melupakan kodratnya sebagai perempuan.




BAB YV , ‘ “ f

PENUTUP '\‘__f‘;‘;’_\ oty

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan pada bagian sebelumnya tentang “Pemikiran

Sitt Musdah Mulia Tentang Poligami dan Implikasinya Terhadap Keadilan

Gender” maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Bahwa penafsiran dan pemahaman al-Qur’an yang benar tentang ayat yang
dijadikan dasar poligami (surah al-Nisa ayat 3, menurut Siti Musdah
Mulia adalah harus di-munasabahkan dengan ayat sebelumnya (ayat1-2).
Jika dikaji dengan seksama kandungan surah al-Nisa ayat 1-3, menurut
Musdah akan terlihat secara jelas bahwa substansi kandungan ayat-ayat
tersebut terfokus kepada perintah untuk berlaku adil, terutama kepada anak
yatim. Wujud bentuk perilaku adil tersebut, antara lain hubungan

silaturahmi dengan anak yatin, tidak menyalahgunakan harta mereka, dan

tidak berbuat aniaya dengan cara mengawini mereka tanpa memberikan

hak-haknya

2 Policami menurut Siti Musdah Mulia bukan ajaran Islam secara umum,
. Polig

' g i I 1 . 1 i ] uaSi dan
a.rl .

anak-anak yatim -
ang rasanya hanya segelintir

ni keharusan berlaku adil y

sangat berat, yak o
ya. Menurut Musdah nilai-nilai

: at memenuhin
orang saja yang akan dap
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yang paling fundamental adalah keadilaan, persamaan dan kesetaraan,
yaitu menempatkan semua anggota warganya pada posisi yang setara, baik
dari sisi jenis kelamin maupun dari sisi latar belakang sosialnya. Dengan
demikian, poligami menurut Siti Musdah Mulia sudah sangat tidak
relevan dengan keadilan gender. Hal tersebut didasarkan pada semangat
pembebasan terhadap kaum perempuan, yakni menempatkan perempuan

pada posisi yang bermartabat, berkeadilan serta memberikan hak kepada
perempuan untuk menentukan pilihan hidupnya secara sosial tanpa

meninggalkan kodratnya sebagai perempuan.

B. Saran-saran

1. Sudah saatnya umat Islam mendewasakan diri dengan memahami agama
secara kratif dan dimanis tanpa tercerabut dari akar sejarah Indonesia

sehingga Islam dapat menjadi. rahmat bagi seluruh alam, tanpa membeda-

bedakan berdasarkan jenis kelamin, etnis, dan lain-lainnya

tu bentuk kekerasan terhadap

2. Praktik poligami merupakan salah sa

perempuan berupa subordinasi dan marginalisasi perempuan. Oleh karena

it ligami harus dikampanyekan sebagai bentuk perlakuan tidak adil

itu, poli

terhadap perempuan Oleh karena itu, sudah saatnya perempuan bangkit g :

erhadap -
k untut keadilan gender, perempuan harus menjadi subjek bagi |

untuk men

T : 3 l
i kan pilihan hidupnya secara sosia
" i dan berani menentu
dirinya sendiri d

tuk membangun masyarakat yang egaliter dan berkeadilan.
untuk me
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